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MOTTO 
 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َويِ
ذ
لَّ  ِ ب َٓءاَدَهُش ِ ذِلِلّ َينِنَّٰ ذو
َق 
ْ
اُوىوُك 
ْ
اوُيَناَءٱ ِطۡسِق
ۡ
ل  َنَش ۡمُكذيَِنرَۡيَ 
َ
لََؤَ َٰٓ
َ
َل ع ۡو
َق  ُا
 ْۚ
ْ
اُولِدۡعَت 
ذ
لَ
َ
أٱ 
ْ
اُولِدۡع  َو ٰۖ َّٰىَوۡقذتِلل ُبَرۡق
َ
أ َوُهٱ 
ْ
اوُقذت ٱ ْۚ َ ذلِلّ  ذ ِإٱ َ ذلِلّ   َو
ُلَهۡعَت اَِهب ُۢ ُِيبَخ٨  
 
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Maidah: 8).
1
 
  
 
 
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta: Lembaga Percetakan 
Al – Qur’an Departemen Agama, 2010), hlm. 210. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
x 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
xi 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
 
 
xii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 Wahyu Hidayat, NIM: 142111074, “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP JUAL BELI TEMBAKAU DENGAN CAMPURAN GULA 
(Studi Kasus di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali)”. 
 Jual beli tembakau menjadi sangat rumit karena tidak hanya menjual hasil 
panen daun tembakau tetapi juga mengolah daun tersebut hingga benar-benar 
menjadi tembakau siap konsumsi. Membengkaknya pengeluaran biaya dan teanga 
menjadi persoalan pelik yang seolah susah di hilangkan. Praktik jual beli 
tembakau dengan campuran gula di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali ini dijadikan jalan keluar bagi petani yang semakin turun kualitas panen 
tembakau dan juga semakin ketatnya persaingan antara para penjual tembakau. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
studi lapangan (field research), dengan mengambil studi di Desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. Dengan data primer yang di dapatkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian di analisis 
menggunakan teknik analisis induktif. 
 Bahwa para petani di desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
mencampurkan gula dalam proses jual beli tembakau di dengan tujuan tembakau  
menjadi lebih berat serta membuat kualitas menjadi lebih baik dan hal tersebut 
tidak diketahui oleh pembeli tebakau. Dalam hukum Islam transaksi jual beli 
tembakau di desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali yang telah di 
campurkan dengan gula dapat dikatakan sebagai jual beli yang fasid atau rusak 
karena tidak memenuhi syarat dari barang (tembakau yang telah dicampur dengan 
gula) yang diperjual belikan tidak diketahui oleh pembeli. Apabila dilihat dari 
etika bisnis Islam maka sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam karena terdapat unsur menipu dan merugikan salah satu pihak. Tipuan yang 
dimaksud adalah penjual atau petani tidak menyatakan kepada pembeli. 
  
Kata kunci: Hukum Islam, Tembakau, Campuran. 
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ABSTRACT 
 
Wahyu Hidayat, NIM: 142111074, "ISLAMIC LEGAL REVIEW ON 
BUYING TOBACCO WITH MIXTURE OF SUGAR (Case Study in Desa 
Samiran Kecamatan Selo, Kebupaten Boyolali)" 
 Tobacco buying and selling is very complicated because it not only sells 
tobacco leaf crops but also processes the leaves to actually become ready-to-
consume tobacco. The swelling of expenses and money is a complicated problem 
that seems to be hard to get rid of. The practice of buying and selling tobacco with 
a mixture of sugar in Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali was 
used as a way out for farmers who were increasingly declining the quality of the 
tobacco harvest and also the increasingly fierce competition between tobacco 
sellers. 
This research is a descriptive qualitative research with field study method, by 
taking study in Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. With primary 
data obtained through interviews, observation, and documentation are then 
analized using inductive analysis techniques. 
That farmers in Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali  mix 
sugar in process of buying and selling tobaco with tobaco purpose more heavily 
and make quality better, and this is not known by tobaco buyers. In Islamic law, 
the tobacco sale and purchase transaction in the Desa of Samiran, Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali, which has been mixed with sugar can be said to be a 
sale of fasid or damaged because it does not meet the requirements of the goods 
(tobacco mixed with sugar) which is not known by buyer. When viewed from 
Islamic business ethics it is very contrary to the principles of Islamic business 
ethics because there are elements of deception and harming one party. The hoax in 
question is the seller or farmer does not declare to the buyer 
 
Keyword: Islamic Law, Tobacco, Mixed 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap 
dimensi kehidupan manusia.Tidak terkecuali dalam kehidupan 
ekonomi.Sistem Islam ini berusaha mendealektikan nilai-nilai ekonomi 
dengan nilai aqidah ataupun etika. Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh manusia dibangun dengan dealektika nilai matrealisme dan spiritualisme. 
Kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi, akan 
tetapi terdapat sandaran transedental didalamnya, sehingga akan bernilai 
ibadah. Selain itu, konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) 
juga sangat konsen terhadap nilai-nilai humanisme.
1
 
Ulama fiqh sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi muamalah 
adalah diperbolehkan, kecuali terdapat naskh yang melanggarnya. Dengan 
demikian, kita tidak bisa mengatakan bahwa sebuah transaksi itu dilarang 
sepanjang belum/tidak ditemukan naskh yang secara syari‟ah melanggarnya. 
Berbeda dengan ibadah, hukum asalnya adalah dilarang (al-Takhrim), 
maksudnya adalah seorang muslim tidak diperbolehkan  melakukan sebuah 
ibadah jika memang tidak ditemukan naskh yang memerintahkanya. Ibadah 
kepada Allah tidak bisa dilakukan jika tidak dapat syari‟at dari-Nya. Allah 
berfirman dalam QS. Yunus ayat 59 : 
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 Masjupri, “Buku Daras Fiqh Muamalah”. (Surakarta: Fakultas Syariah dan Hukum 
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 ٌَ َِذأ ُ َّٓآللَّء ُۡمق ٗلٗ ََٰهَح َٔ  اٗياَسَح ُّ ُۡ ِّي ُىتۡهَعَجَف ٖقۡش ِّز ٍ ِّي ىُكَن ُ َّللَّٱ َلَصََأ ٓا َّي ُىتۡيَءََزأ ُۡمق
 ٌَ َُٔستَۡفت ِ َّللَّٱ َىهَع َۡوأ ۡۖۡىَُكن٩٥  
 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram 
dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah Telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan 
saja terhadap Allah ?" 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberikan kebebasan dan 
kelenturan dalam kegiatan muamalah,selain itu syari‟ah juga mampu 
mengakomodir transaksi modern yang berkembang.
2
 
Fiqh muamalah akan senantiasa berusaha mewujudkan maslakhat, 
merdukasi permusuhan dan perselisihan diantara manusia. Allah tidak 
menurunkan syariat, kecuali dengan tujuan untuk merealisasikan 
kemaslahakhatan hidup hamba-Nya, tidak bermaksud memberi beban 
danmenyempitkan ruang gerak kehidupan manusia. Dalam hal ini Ibnu 
Taimiyah berkata : 
“Syariah diturunkan untuk mewujudkan kemaslahatan dan 
menyempurnakanya, mengeliminasi dan mereduksi kerusakan, 
memberi alternative pilihan terbaik diantara berberapa pilihan, 
memberi nilai maslahat yang maksimal diantara berberapa maslahat, 
dan menghilangkan nilai kerusakan yang lebih besar dengan 
menanggung kerusakan yang lebih kecil”. 3 
 
Dalam menyambung hidup, manusia harus mampu memenuhi 
kebutuhanya degan cara bekerja. Bagi orang yang bekerja untuk mencari 
penghasilan, dia berkewajiban mengetahui dasar-dasar muamalah sehingga 
muamalah yang dijalankanya benar da transaksnya jauh dari kerusakan. 
Selain itu, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup yang bersifat materiil 
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itulah masing-masing mengadakan ikatan yang berupa perjanjian atau 
akad. Seperti itulah jual-beli, sewa-menyewa, syirkah, dan sebagainya, 
yang semua itu tercakup dalam mu‟amalah. 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan masyarakat karena 
dalam setiap pemenuhan kebutuhanya, masyarakat tidak bisa berpaling 
untuk meninggalkan akad ini.
4
 Jual beli adalah suatu perjanjian tukar 
menukar barang atau benda yang memliki nilai, secara sukarela diantara 
keduabelah pihak, yang menerima benda dan pihak lainnya menerima 
uang sebagai kompensasi barang, dan seusai dengan perjanian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.5 
Pada zaman seperti saat ini, banyak diantara kaum muslimin yang 
mengabaikan tentang ilmu mu‟amalah dan melalaikannya.Diantara mereka 
tidak begitu peduli jika memakan harta yang haram, asal keuntungan yang 
didapatnya bertambah dan penghasilanya berlipat. Hal semacam ini adalah 
kesalahan yang besar yang harus dihindari oleh semua orang yang 
menekuni dunia perdagangan,agar dia dapat membedakan antara yang 
halal dan haram, dan agar penghasilanya menjadi baik dan jauh dari 
perkara-perkara yang syubhat. 
Allah SWT mensyariatkan jual beli untuk memberikan kelapangan 
kepada hamba-hamba-Nya. Sebab, setiap orang dari suatu bangsa memiliki 
banyak kebutuhan berupa makanan, pakaian, dan lai sebagainya. Dia tidak 
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dapat memenuhi kebutuhanya dengan sendiri, melainkan harus 
bertransaksi yaitu bertukar dengan orang lain. 
Jual beli dikatakan sah jika telah memenuhi segala persyaratannya, 
seperti adanya pelaku yang berakad, obyek akad yang meliputi kelayakan 
barang itu sendiri, serta adanya ijab dan qobul dari pihak yang bertransaksi 
atau berakad itu sendiri.
6
 Bagi pelaku akad disyaratkan berakal dan 
memiliki kemampuan memilih.Sedangkan dari obyek barang ialah harus 
suci, memilik manfaat, dan milik sendiri, mampu diserahkan saat berakad. 
Selain itu, Islam sebagai agama yang mengutamakan prinsip 
keadilan, menjunjung tinggi nilai persaudaraan antara sesama muslimin, 
menegakkan dan menghilangkan kebatilan. Allah memerintahkan kepada 
manusia agar beribadah dan mentauhidkan-Nya, menyempurkan takaran 
dan timbangan serta janganlah mengurangi hak orang lain. Seorang tidak 
dibenarkan menakar dengan dua takaran atau menimbang dengan dua 
timbangan, dan jika untuk dirinya sendiri dan pengikutnya dipenuhi 
sedangkan orang lain tidak.
7
 
Namun pada kenyataanya banyak manusia yang melakukan jual beli 
tidak sesuai dengan apa yang sudah diperintahkan dan sudah diatur oleh 
Allah. Dalam penelitian ini, yaitu tentang kejujuran yang dilakukan oleh 
para petani yang sekaligus sebagai penjual tembakau itu sendiri. Hal ini 
berlangsung pada sebagian petani yang terdapat di lereng gunung Merapi 
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yang tepatnya terjadi di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali yang mana mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan 
pada musim tembakau beralih menjadi petani tembakau
8
. 
Pada saat pengolahan tembakau itu sendiri tembakau dibagi menjadi 
dua yaitu tembakau alus dan tembakau growol. Yang menjadi pembeda 
antara kedua jenis tersebut ialah pada pengirisan tipis dan tebalnya 
potongan daun tembakau, tembakau alus biasanya dikonsumsi sendiri oleh 
para petani tembakau itu sendiri, sedangkan tembakau yang dijual 
kepasaran ialah tembakau jenis growol. Kualitas dari tembakau growol 
yang dijual kepasaran itu sendiri tergantung pada kualitas daun tembakau 
yang dipanen, sedangkan pencampuran gula itu dilakukan terhadap 
tembakau growol yang biasa sering dipasarkan.Alasan petani menjual 
tembakau growol yang biasanya dijual ke pabrik adalah perawatanya, 
dimana tembakau tersebut harus disimpan didalam gudang sebelum 
tembakau itu sendiri diolah untuk berbagai macam keperluanyang itu sulit 
dilakukan oleh para petani karena tidak memiliki gudang dan cara 
perawatan.
 9
 
Praktik jual beli tembakau dengan campuran gula di Desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali ini dijadikan jalan keluar bagi petani 
yang semakin turun kualitas panen tembakau dan juga semakin ketatnya 
persaingan antara para penjual tembakau. Biasanya sebelum masa 
penjualan tembakau jenis growol yang sering dicampuri oleh gula, dengan 
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alasan yang bervariatif oleh petani yaitu untuk menambah berat dari 
tembakau itu sendiri, semakin berat tembakau maka semakin banyak juga 
uang yang di dapatkan oleh petani, alasan yang lain ialah memberikan 
kualitas yang lebih baik pada tembakau growol itu sendiri, daun tembakau 
yang kurang tua biasanya menghasilkan kualitas yang kurang bagus hal ini 
juga sebagai salah satu sebab agar tembakau growol yang kualitasnya 
kurang bagus menjadi setara dengan kualitas tembakau growol yang sudah 
bagus, tembakau growol yang sudah baguspun dicampuri gula supaya 
berat tembakau itu menambah. Sedangkan penjualan biasanya petani 
sekaligus penjual tembakau itu sendiri menjual tembakau kepada 
tengkulak dan juga kepada pabrik, selain itu bisa  juga dijual kepada petani 
lain dalam bentuk tembakau yang sudah siap diproses maupun masih 
dalam bentuk daun tembakau.
10
 
Dalam hal ini hanya salah satu pihak yang mengetahui tentang 
proses pencampuran gula pada tembakau yaitu pihak petani yang terlibat, 
sedangkan pihak pembeli tidak mengetahui tentang proses tersebut. Dari 
latar belakang diatas, maka penulis memandang perlu meneliti dan 
membahas secara mendalam agar memperoleh kejelasan hukum dalam 
masalah jual beli menurut tinjauan Ekonomi Islam dan dijadikan 
permasalahan ini dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul; 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan 
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Campuran Gula” (studi kasus di Desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
diteliti penulis sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli Tembakau dengan campuran gula di 
Desa Samiran Kecamatan Selo  Kabupaten Boyolali? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli Tembakau dengan 
campuran gula di Desa Samiran Kecamatan Selo  Kabupaten Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan jual beli tembakau di Di Desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli 
tembakau di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat, baik manfaat praktis maupun manfaat teoritis 
sebagai berikut : 
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1. Manfaat teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, khususnya dibidang jual beli menurut hukum islam, dalam 
hal ini jual beli tembakau di Di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar S-1 dan juga 
diharapkan dapat menjadi penambah wawasan keilmuan dalam bidang 
mu‟amalah (hukum ekonomi islam). 
b. Bagi akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
member manfaat teoritis berupa sumbangan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan hukum, khususnya bidang mu‟amalah (hukum ekonomi 
islam). 
c. Bagi masyarakat 
Bagi masyarakat penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat 
dalam melakukan berbagai macam aktivitas khusus nya dalam hal ini 
bagi para petani tembakau agar tetap bisa berjalan dengan 
memperhatikan hukum islam yang telah mengaturnya. 
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E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli 
Pengertian jual beli, adalah suatu perjanjian tukar menukar barang 
atau benda yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah 
pihak, yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
sebagai kompensasi barang, sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.11 
Rukun jual beli ada 3 yakni sighat, pelaku akad, dan objek akad.
12
 
Kemudian syarat-syaratnya antara lain: 
a. Pelaku akad (penjual dan pembeli), syarat-syarat bagi pelaku akad 
antara lain: 
1) Berakal:  
Agar tidak terkecoh, orang gila atau orang bodoh yang 
melakukan transaksi jual beli hukumnya tidak sah. 
2) Kehendak pribadi 
Dalam hal ini artinya orang yang melakukan transaksi 
sesuai dengan kehendaknya sendiri, tanpa ada paksaan dari 
pihak lain. 
3) Tidak mubadzir 
Sebab harta orang yang mbadzir itu ditangan walinya. 
4) Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa) 
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Anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak 
yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, 
menurut pendapat ulama mereka dibolehkan berjual beli 
dengan barang yang kecil-kecil, karena kalau tidak dibolehkan, 
sudah tentu menjadi kesulitan dan kesukaran, sedangkan islam 
sekali-kali tidak akan mengadakan aturan yang mendatangkan 
kesulitan kepada pemeluknya. 
 
2. Timbangan atau Takaran 
Dalam setiap perdagangan, Islam sangat menekankan pada 
pentingnyapenegakan ukuran takaran dan timbangan secara adil dan 
benaragar tidak adapihak yang dirugikan. Diantara prinsip perdagangan 
dalamIslam adalah jujur danadil. Islam mengajarkan setiap Muslim 
melakukan kegiatan produksi maupunperdagangan agar bersikap jujur 
dan adil terhadap sesama. Sikap ini akan tertanamdengan adanya 
keharusan untuk memenuhi takaran dan timbangan.Dalam al-Qur„an 
Allah telah menggariskan bahwa setiap Muslim harus menyempurnakan 
takaran dan timbangan secara adil.
13
 
Allah memerintahkan untuk menyempurnakan takaran dan 
timbangan dengan adil dalam QS. Al-An‟am Ayat 152: 
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 َمۡيَكۡنٱ ْإُف ۡٔ َأ َٔ  ۚۥُ َِّدَُشأ َُغهۡبَي َٰىَّتَح ٍُ َسَۡحأ َي ِْ  يِتَّنٱِب َّلَِإ ِىيِتَيۡنٱ َلاَي ْإُبَسَۡقت َلَ َٔ
 َاذ ٌَ اَك ٕۡ َن َٔ  ْإُنِدۡعٱَف ُۡىتُۡهق َاذِإ َٔ  ۡۖا َٓ َعۡس ُٔ  َّلَِإ اًسۡفَ  ُفِّهَُكَ َلَ 
ِۡۖطۡسِقۡنٱِب ٌَ اَصي ًِ ۡنٱ َٔ
 ِ َّللَّٱ ِد ۡٓ َعِب َٔ  ۡۖ ََٰىبُۡسق ٌَ ُٔسََّكَرت ۡىُكَّهََعن ِّلِب ىُك َٰك ََّ َٔ  ۡىُكِن
ََٰذ ْۚإُف ۡٔ َأ ٢٩١  
 
Artinya: “dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat.” 
 
Dalam QS. Al-Isra‟ ayat 35, Allah telah menggariskan bahwa 
setiap Muslim harus menyempurnakantakaran dan timbangan secara 
adil. 
 ٗلٗي ِٔ َۡأت ٍُ َسَۡحأ َٔ  ٞسۡيَخ َكِن
ََٰذ ِۚىيَِقتۡس ًُ ۡنٱ ِضاَطۡسِقۡنٱِب ْإَُِش َٔ  ُۡىتۡهِك َاذِإ َمۡيَكۡنٱ ْإُف ۡٔ َأ َٔ
٥٩  
 
Artinya: “dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
 
 
3. Etika Bisnis Islam 
Etika tak lepas dari asli kata ethos dalam bahasa Yunani yang 
berarti kebiasaan (custom) atau karakter. Dalam makna yang lebih tegas, 
yaitu kutpan dalam buku Kuliah Etika mendiifinisikan etika secara 
terminologis sebagai berikut: Bahwa etika merupakan studi sistematis 
tentang tabiat konsep nilai,baik,buruk,harus,benar,salah dan lain 
12 
 
sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk 
mengaplikasikanya atas apa saja. 
14
  
Jujur adalah suatu kata yang sudah sangat popular di Indonesia 
untuk menunjukan kepada seseorang bahwa dia lurus hati dan tidak 
curang, tulus ihklas. Dengan demikian secara etimologis, akar kata ini 
sama dengan “iman” yakni sama-sama berasal dari kata “amanah”. Kalau 
begitu secara logika rasional, setiap orang mengakuberiman, maka orang 
tersebut adalah orang jujur, tidak sebaliknya. 
Diantara ajaran penting yang harus dilakukan oleh sesorang 
dalam kasus jual beli atau muamalah adalah sikap jujur ( al-shidq). 
Rasulullah Saw, bersabda yang artinya, “kalian harus jujur, karena jujur 
akan melahirkan ketenangan, dan kebohongan bersifat sebaliknya, yaitu 
akan melahirkan keraguan”. 15 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Telaah pustaka atau kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang 
kajian/penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan seputar masalah 
yang diteliti sehingga terlihat jelas kajian yang akan dilakukan ini bukanlah 
pengulangan atau duplikasi dari kajian yang telah ada. 
Beberapa penelitian yang dapat dijadikan telaah pustaka yaitu yang 
ada dibawah ini : 
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Penelitian tentang “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Tembakau Dengan Sistem Pengurangan Timbangan (Studi Kasus di Desan 
Pitosari, Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten Temanggung)”. Oleh M. 
Mujibburohman, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang tahun 2015, yang merupakan penelitian dengan 
metode (field research) atau merupakan penelitian lapangan, yang berarti 
dilakukan dengan data yang didapat dari informasi masyarakat.
16
 Penelitan ini 
didalamnya membahas tentang Pengurangan timbangan yang dilakukan oleh 
tengkulak kepada para petani dengan potongan yang beragam, mulai dari 3kg 
setiap karungnya. Hal itu merugikan petani karna harga per kg bisa sampai 
60.000 dan dikali pengurangan, namun hal itu dilakukan para petani karna 
takut jika tembakaunya tidak terjual. penelitian ini sama sama membahas 
tentang tembakau yang menjadi pembeda adalah dalam penelitian ini 
kecurangan dilakukan oleh pihak tengkulak, sedangkan di dalam penelitian 
yang akan di kaji ialah tentang kecurangan yang dilakukan oleh petani atau 
penjual tembakau. 
Penelitian tentang “Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
(Studi Kasus Pada Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakaudi Desa 
Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung” oleh Rezza Haris 
Hamman (artikel), menggunakan tekhnik pengumpulan data Kuaitatif, 
dimana peneliti langsung melakukan wawancara dan juga menggunakan 
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arsip-arsip dan studi pustaka dalam metode pengumpulan datanya
17
. Pada 
penelitian ini peneliti membahas tentang bagaimana pemasaran tembakau 
dimana yang menajdi patokan adalah grade atau kualitas tembakau itu sendiri 
yang ditentukan oleh  cuaca atau musim yang terjadi, jika musim kemarau 
panjang biasanya menghasilkan kualitas baik, jika musim kemarau pendek 
malah menghasilkan kualitas yang kurang bagus.  Yang menjadi perbedaan 
ialah penambahan gula pada penelitian yang akan di teliti, sedangkan didalam 
penelitian ini tidak dijelaskan mengenai penambahan gula tersebut. 
Penelitian tentang “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Potongan 
Timbangan Dalam Sistem Jual Beli Getah Karet (Studi kasus di desa Jati 
Indah Kecamatan tanjung Bintang) oleh Siti Nur‟Aini,skripsi Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 
2018. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana menganalisa 
langsung terjun kedalam masyarakat.
18
  
Penelitian ini membahas tentang potongan yang dilakukan oleh pihak 
pembeli atau pengepul getah itu sendiri, dimana pembeli melakukan 
manipulasi timbangan untuk meraih untung sebanyak mungkin dan 
melakukan pembulatan bilangan, jika berat kurang dari 1kg maka dianggap 
tidak masuk bilangan 1 kg dan dianggap menjadi milik pengepul. Disisi lain 
pengepul telah menetapkan harga namun tetap terjadi pengurangan, dimana 
                                                          
17
 Rezza Harits Hamman,“Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau (Studi Kasus 
Pada Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung)” Artikel.Universitas Negeri Yogyakarta:2015. 
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 Siti Nur‟Aini, “ Tinjauan Hukum Islam Tentang PotonganTimbangan Dalam Sistem 
Jual Beli Getah Karet (Studi kasus di desa Jati Indah Kecamatan tanjung Bintang), Skripsi. 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2018. 
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jika getah kurang dari seberat 20.8 kg maka potanganya 2 kg menurut pihak 
pembeli, jadi jika seharusnya berat bersih 18.8 kg. akan tetapi pihak pembeli 
menjadikan berat bersih tetap 18 kg, dengan begitu ada sisi lain yang 
dirugikan, yaitu petani. Yang akan menjadi pembeda ialah kecurangan yang 
dilakukan oleh pengepul dimana pengurangan angka timbangan pada getah 
karet yang dijual kepada pengepul yang dimana merugikan pihak penjual 
getah karet, sedangkan penelitian yang akan dikaji ialah kecurangan oleh 
penjual tembakau yang menambahkan gula untuk menambah berat tembakau 
itu sendiri. 
Penelitian tentang “Analisis Praktek Kecurangan Timbangan Pada 
Pedagang Kebutuhan Pokok Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di 
Pasar Bandar Kecamatan Mojoroto Kota Kediri)”. Oleh Amik Nurlita 
Sari,dkkjurnal , Jurusan Syariah, Prodi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi 
Agama Islam negeri Kediri
19
. Penelitian ini membahas tentang jual beli yang 
mengandung unsure riba.Dimana didalam penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian yang mana ada salah satu penjual yang menjual barang melebihkan 
barang yang ditimbangkan dan meminta tambahan atas tambahan barang 
tersebut. Disisi lain terdapat pedagang yang melakukan pegurangan pada 
berat barang, dimana sebuah barang yaitu gula dngan berat ½ kg, pada saat 
ditimbang terlihat kekurangan berat gula tersebut, kurangnya yaitu hampir ½ 
kg. yang menjadi pembeda ialah didalam penelitian ini membahas tentang 
kelebihan suatu barang pada saat ditimbang dan meminta uang tambahan atas 
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 Amik Nurlita Sari “Analisis Praktek Kecurangan Timbangan Pada Pedagang 
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kelebihan timbangan tersebut, sedangkan didalam penelitian yang akan 
peneliti teliti ialah tentang kecurangan yang dilakukan petani tembakau 
tentang menambah berat tembakau yang tidak diketahui oleh pembeli. 
Penelitian tentang ”Tingkat Kecurangan Dalam Timbangan Bagi Pedagang 
Sembako Dalam Tinjauan Hukum Islam Di Pasar Pettarani Kota Makassar. Skripsi 
olehCahaya Arynagara, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.
20
  Penelitian ini menggunakan metode 
analisis kualitatif.  Penelitian ini  membahas kecurangan timbangan yang 
dilakukan oleh para pedagang, hal itu disebabkan karna berberapa faktor, 
yaitu dari timbangan yang menggunakan timbangan sendiri karna kurangnya 
perhatian dari pemerintah, yang kedua ialah untuk mendapatkan keuntungan 
tanpa memperhatikan kerugian konsumen. Hal itu dilhat dari peneliti yang 
melakukan observasi langsung, dimana peneliti membeli 1kg terigu, dan saat 
ditimbang ulang berat nya kurang dari 1kg. Yang selanjutnya menjadi 
pembeda ialah dalam penelitan ini ialah dari segi kecurangan yang dilakukan 
oleh pedagang dan pembeli, dari segi objeknya ialah jual beli sembako dan 
jual beli tembakau. 
Dari penelusuran awal sampai akhir saat ini penulis belum 
menemukan penelitan atau karya tulis yang secara spesifik membahas tentang 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem 
Campuran Gula” (studi kasus Di Desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali), yang mana berfokus pada pembahasan tentang 
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 Cahya Arynagara.” Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Timbangan Bagi Pedagang 
Sembako Dalam Tinjauan Hukum Islam Di Pasar Pettarani Kota Makassar”.Skripsi. Universitas 
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Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem 
Campuran Gula di Desa Samiran, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu melakukan penelitian langsung dilapangan dengan cara 
wawancara.21 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan pelaksanaan penulis 
melakukan wawancara di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali yaitu sebuah desa tempat para petani tembakau tinggal dan 
bercocok tanam. Kemudian penulis mencari informasi yang berkaitan 
dengan penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Pada penelitian lapangan ini, penulis memilih lokasi untuk 
melakukan penelitiandi Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali, karena penulis menemukan permasalahan penelitian didesa 
tersebut. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data 
yang meliputi: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 38. 
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a. Data Primer 
Data yang berupa sejumlah keterangan atau fakta yang 
diperoleh secara langsung dari informan yaitu para petani 
tembakau di Desa Samiran Kecamatan Selo dimana mereka 
sebagai petani tembakau sekaligus pemilik ladang serta para 
pembeli tembakau.
22
 
b. Data Sekunder 
Yaitu bahan yang diperoleh dari buku-buku bacaan, 
laporan-laporan hasil penelitian, skripsi, dan jurnal yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
c. Data Tersier 
Bahan tersier yakni bahan yang dipakai sebagai pelengkap dari 
bahan primer maupun sekunder, seperti website atau internet yang 
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode penggalian data dengan 
cara berkomunikasi atau berinteraksi dengan pihak-pihak/ahli yang 
berkaitan dengan tema yang akan diteliti.
23
 Maka yang akan 
diwawancarai adalah para petani dan pembeli tembakau, dari hal 
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 Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: BPFE, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian…. hlm. 47. 
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tersebut penulis akan peroleh data wawancara sehingga nanti data 
yang diperoleh adalah data primer. 
b. Observasi  
Adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.
24
 Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan terhadap 
proses kegiatan jual beli tembakau di Desa Samiran Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali. 
c. Kepustakaan 
Yaitu suatu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
mencari, mengumpulkan, dan mempelajari bahan-bahan lain yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti bersumber pada buku-
buku, laporan hasil penelitian dan sumber lainnya.
25
 
5. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif, 
yaitu analisis yang sifatnya menjelaskan atau menggambarkan tentang 
peraturan-peraturan yang berlaku dan analisis data yang didasarkan 
pada pemahaman dan pengolahan data secara sistematis yang 
diperoleh dari wawancara, kepustakaan dan dokumentasi.
26
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H. Sistematika penulisan  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan proposal 
skripsi ini maka disusun dengan berberapa bab yang mana satu dengan yang 
lain berkaitan mengenai pokok masalah yang akan dituju yang mana sebagai 
berikut : 
BAB I:  Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah 
yang mana didalamnya menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, 
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan 
BAB II: Landasan Teori. merupakan landasan teori yang membahas 
tentang jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-
macam jual beli, dan membahas tentang ayat-ayat al qur‟an yang berkaitan 
dengan masalah timbangan dan juga tentang etika bisnis islam. 
BAB III: Berisi tentang Pelaksanaan Jual Beli Tembakau Dengan 
Campuran Gula  di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. Bab 
ini membahas  tentang bagaimana pelaksanaan proses pengolahan tembakau 
dan penjualan tembakau dengan campuran gula di Desa Samiran kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali.  
BAB IV: Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Tembakau Dengan  
Campuran Gula Di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. Bab 
ini merupakan tinjauah hukum islam terhadap jual beli tembakau dengan 
sistem campuran gula di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
21 
 
BAB V: Penutup. Pada bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang 
berisi kesimpulan dan saran-saran. 
22 
 
BAB II 
  KONSEP JUAL BELI DAN ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Konsep Hukum Jual Beli dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
 Jual beli berasal dari bahasa arab Al-bai’yang makna dasarnya menjual, 
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam prakteknya, 
bahasa ini terkadang digunakan untk pengertian lawannya, yakni kata as-
syira’(beli). Maka, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga beli. 
Sedangkan secara therminologis, para ulama‟ memberikan definisi yang 
berbeda. Di kalangan Ulama‟ Hanafi terdapat dua definisi:  jual beli adalah 
saling tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. Kedua, tukar 
menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui cara yang bermanfaat. 
Sedangkan Ulama Madzab Maliki, Syafi‟i dan Hanbali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, 
seperti sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta 
dalam pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.
1
 
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah, yaitu hubungan yang 
terjadi antara manusia dengan manusia. Bentuk muamalah seperti jual beli 
ada karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal ini penjual 
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M. Yazid Afandi. Fiqh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah. (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm.. 53 
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membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga memperoleh uang. 
Sedangkan pembeli membutuhkan penjual untuk memperoleh barang yang 
dibutuhkan. Maka, terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak 
yang saling menukar atau melakukan pertukaran. 
Menurut pengertian syari‟at, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah. Dari definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara dua pihak atas dasar suka rela, dan memindahkan 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang diakui 
sah dalam lalulintas perdagangan.
2
 
Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan para ulama dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat mendefinisikan jual beli 
merupakan tukar-menukar harta dengan cara tertentu yang bertujuan untuk 
memindahkan kepemilikan.
3
 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
 Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur‟an memiliki beberapa fungsi, yaitu 
bukti kerasulan Muhammad dan kebenaran ajarannya. Kedua, petunjuk 
akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia, yang tersimpul 
dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepercayaan akan kepastian adanya 
                                                          
2Khusnul Yaqin H. Skripsi: “Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran Di Kecamatan 
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3
 Enang Hidayat, 2015,  Fiqih Jual Beli,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 12. 
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hari pembalasan. Ketiga, petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh 
manusia dalam kehidupannya secara individual dan kolektif. Keempat, 
petunjuk syari‟at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum 
yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan 
sesama manusia. Atau dengan kata lain, al-Qur‟an adalah petunjuk bagi 
seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.
4
 
Berdasarkan paparan diatas jelas dapat kita pahami bahwa kandungan al-
Qur‟an dan juga fungsinya sedemikian luas. Dengan kandungan dan fungsi 
tersebut, kita sebagai umat Islam dapat mendayagunakannya sebagai petunjuk 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ umat. Riba 
adalah haram dan jual beli adalah halal.Adapun dalil dari Al-Qur‟an yang 
menegaskan tentang hal itu adalah firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah/2:275:“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”. 
Selain itu, Allah juga telah mengharamkan memakan harta orang lain 
dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil 
berdasarkan ijma umat dan termasuk di dalamnya juga semua jenis akad yang 
rusak yang tidak boleh secara syara’ baik karena ada unsur riba atau 
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jah{alah(tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak seperti minuman 
keras, babi, dan yang lainnya.  
Sesuai firman Allah dalam QS.An-Nisa ayat 29:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
 
Adapun dalil sunnah di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW beliau bersabda: “Sesungguhnya jual beli atas dasar saling 
ridha.” Ketika ditanya tentang usaha apa yang paling utama, Nabi menjawab: 
“Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang 
mabrur.”  
Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beliyang tidak ada dusta dan 
khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam barang yang dijual, 
dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan 
pembeli. Adapun makna khianat ia lebih umum dari sebab selain 
menyamarkan bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal luar seperti dia 
menyifatkan dengan sifat yang tidak benar atau memberi tahu harga yang 
dusta.
5
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
 Rukun jual beli menurut Fuqaha‟ Hanafiyah adalah ijab dan qabul yang 
menunjukkan kepada saling menukarkan, atau dalam bentuk lain yang 
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dapat menggantikannya. Sedangkan menurut jumhur Fuqaha rukun jual 
beli ada empat: pihak penjual, pihak pembeli, shighat jual beli dan objek 
jual beli.
6
 
 Syarat yang berkaitan dengan „aqaid adalah al-rusyd, yakni Baligh, 
berakal dan cakap hukum, tidak dipaksa, Islam, dalam hal jual beli Mushaf 
dan Kitab Hadist, tidak kafir harbi dalam hal jual beli peralatan perang. 
Fuqaha Syafi‟iyah merumuskan dua kelompok persyaratan: yang 
berkaitan dengan objek jual beli. 
1) Syarat yang berkaitan dengan ijab-qabul atau shighat akad: 
a) Berupa percakapan dua pihak (khithobah) 
b) Pihak pertama menyatakan barang dan harganya 
c) Qabul dinyatakan oleh pihak kedua (mukhathab) 
d) Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan lain. 
e) Kalimat qabul tidak berubah dengan qabul yang baru 
f) Terdapat kesesuaian antara ijab dan qabul 
g) Shigat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain. 
h) Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu. 
2) Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli: 
a) Harus suci  
b) Dapat diserah terimakan 
c) Dapat dimanfaatkan secara syara‟ 
d) Hak milik sendri atau orang lain dengan kuasa atasnya 
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e) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara 
jelas. 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
a. Ditinjau dari segi pertukarannya, secara umum jual beli dibagi menjadi 
empat macam: 
1) Jual beli salam,adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar belakangan. 
2) Jual beli muqa>yad{ahadalah jual beli dengan cara menukar barang 
dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
3) Jual beli mut{laqadalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
4) Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang 
yang disepakati sebagai alat penukar, seperti uang.
7
 
b. Ditinjau dari segi harga 
 Dalam al-Qur‟an sangat menekankan perlunya keadilan. Sangatlah 
natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan pasar, 
khususnya dengan harga. Karena itu Rasulullah SAW menyatkan 
sifatnya riba seseorang yang menjual terlalu mahal di atas kepercayaan 
pelanggan. Secara umum para hakim berpendapat bahwa harga sesuatu 
yang adil adalah harga yang dibayar untuk obyek yang sama diberikan 
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pada waktu dan tempat diserahkan. Karena itu, mereka lebih suka 
menyebutnya dengan istilah harga ekuivalen (setara). Dengan harga 
yang adil, kedua belah pihak akan memperoleh kepuasan masing-
masing serta tidak ada pihak yang dirugikan. 
 Persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam menentukan 
mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitas) pada setiap takaran maupun 
timbangan. Jual beli ini dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 
1) Ba>’ial-mura>bahah, yakni jual beli ma>bi’dengan ra’s al-mal(harga 
pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati 
dalam akad. 
2) Ba>’i al-tauliyah, yakni jual beli ma>bi’dengan harga tanpa ada 
penambahan harga atau pengurangan. 
3) Ba>’ial-wadi>ah, yakni jual beli barang dengan harga jual awal 
dengan pengurangan sejumlah harga atau diskon. 
4) Ba>’i al-musa>wamah, yakni jual beli dengan tidak memberitahu 
harga aslinya oleh si penjual tetapi kedua orang yang akad saling 
meridhai. Jual beli ini yang berkembang sekarang.
8
 
c. Ditinjau dari segi obyeknya jual beliada 4 macam: 
1) Ba>i’ al-muqa>yad{ah, yakni jual beli barang dengan barang yang 
lazim (barter), seperti menjual hewan dengan gandum. 
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2) Ba>i’al-mut{hlaq(bai’ al-‘ain bil-dain), yakni jual beli barang dengan 
barang lain secara tangguh atau menjual barang dengan 
s\amansecara mutlaq, seperti dirham, rupiah atau dolar. 
3) Ba>i’ as-S}harf (bai’ ad-dain bid-dain), yakni menjualbelikan s\aman 
(alat pembayaran) dengan s\aman lainnya, seperti dinar dengan 
dirham. 
4) Ba>i’as-Salam (bai’ al-adain bil-‘ain), merupakan jual beli dimana 
pembayaran terjadi pada saat transaksi berlangsung. 
d. Ditinjau dari sifat-sifat hukumnya, jual beli terdiri dari: 
1) Jual beli s}{ahih,adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. 
Hukumnya sesuatu yang diperjualbelikan menjadi hak milik yang 
melakukan akad. 
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang 
akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan orang gila dan 
anak kecil. 
3) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syarat 
pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 
tetapi jual beli yang dilakukan oleh orang mumayyiz, tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan.
9
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5. Jual Beli Yang Sah  
  Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu, s}ighat, pelaku 
akad dan obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua 
bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari 
harga dan barangs}highatatau kesepakatanterdiri dari ijab dan kabul.
10
 
  Terkait dengan syarat sahnya suatu akad jual beli, tidak sah bila 
tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, 
berdasarkan firman Allah dalam QS. an-Nisaa‟/4: 29, dan Hadits 
Riwayat Ibnu Majah: “Jual beli haruslah atas dasar kerelaan 
(suka sama suka).” 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah balig, berakal dan mengerti. Maka, akad yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 
kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 
seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. Hal ini di 
dasarkan kepada firman Allah QS. an-Nisaa‟/4: 5 dan 6. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
dimiliki tanpa seizin pemiliknya. Hal ini didasarkan Hadits Nabi 
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SAW Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: 
“Janganlah engkau jual barang yang bukan milikmu.” 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. 
Maka, tidak boleh menjual barang haram seperti khamr(minuman 
keras) dan lain-lain. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi SAW 
Riwayat Ahmad: “Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu 
barang juga mengharamkan nilai jual barang tersebut.” 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka 
tidak sah jual mobil hilang, burung di angkasa karena tidak dapat 
diserahterimakan. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi Riwayat 
Muslim: “Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad SAW 
melarang jual beli garar(penipuan).” 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus 
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi 
(jumlah, timbangan dan kualitasnya) barang tersebut. Hal ini 
berdasarkan Hadits Riwayat Muslim tersebut. 
g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di mana 
penjual mengatakan: “Aku jual mobil kepadamu dengan harga 
yang akan kita sepakati nantinya.” Hal ini berdasarkan Hadits 
Riwayat Muslim tersebut.
11
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6. Jual beli yang dilarang 
a. Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad) 
 Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan s}aha pabila 
dilakukan oleh orang yang balig, berakal, dapat memilih dan mampu 
ber-tas}arruf secara bebas dan baik. Mereka dipandang tidak sah jual 
belinya adalah sebagai berikut:
12
 
1) Jual Beli Orang Gila 
 Ulama fikih sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak 
sah. Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk dll. 
2) Jual Beli Anak Kecil 
 Menurut ulama fikih, jual beli anak kecil tidak sah kecuali 
dalam perkara ringan dan sepele. Menurut ulama Syafi‟iyah, jual 
beli anak mumayyizyang belum baligtidak sah sebab tidak ada 
ahliah. Adapun menurut ulama Malikiyyah, Hanafiyah dan 
Hanabilah jual beli anak kecil dipandang sah apabila diizinkan oleh 
walinya, mereka antara lain beralasan salah satu cara untuk melatih 
kedewasaan untuk jual beli. 
3) Jual Beli Orang Buta 
 Menurut Jumhur, jual beli bagi orang buta dianggap sah, 
apabila barang yang dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-
sifatnya). Adapun menurut ulama syafi‟iyah jual beli orang buta 
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dianggap tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang 
jelek dan yang baik. 
4) Jual Beli Terpaksa 
 Menurut ulama hanafiyah, Adalah jual beli tanpa seizin 
pemiliknya, ditangguhkan keabshannya sampai ada kerelaan. 
Sedangkan ulama malikiyah, tidak lazim baginya ada khiyar. 
Adapun ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak 
sah sebab tidak adanya kerelaan. 
5) Jual Beli Fud}ul 
 Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah Jual beli tanpa 
seizin pemiliknya tidak sah sampai ada izin dari pemiliknya. 
Adapun menurut ulama Hanabilah dan Syafi’iyah jual beli 
tersebut tidak sah. 
6) Jual Beli Orang Yang Terhalang 
 Adalah jual beli orang yang bodoh yang suka 
menghamburkan harta, orang yang bangkrut, ataupun orang yang 
sakit parah yang sudah mendekati mati hanya dibolehkan spertiga 
dari hartanya, apabila ingin lebih dari seperti maka harus ada izin 
dari ahli warisnya. 
7) Jual Beli Malja’ 
 Adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni 
untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid 
menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
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b. Terlarang Sebab s}igat13 
1) Jual Beli Mu’at}ah 
 Adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, 
berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak memakai 
ijab qabul. Jumhur ulama mengatakan sah apabila ada ijab dari 
salah satunya. Begitu pula dibolehkan ijab qabul dengan isyarat, 
perbuatan atau cara-cara lain yang menunjukkan keridaan. 
Memberikan barang dan menerima uang dipandang sebagai 
s}igatatau isyarat. Adapun ulama syafi‟iyah berpendapat bahwa jual 
beli harus disertai dengan ijab kabul, yaitu harus dengan lafad. 
2) Jual Beli Melalui Surat Atau Melalui Utusan 
 Jual beli melalui surat atau melalui utusan adalah sah. 
Tetapi apabila surat tidak sampai ke tempat tujuan, maka 
hukumnya menjadi tidak sah. 
3) Jual Beli Dengan Isyarat Atau Tulisan 
 Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisan jelek 
(tidak dapat dibaca), akad tidak sah. 
4) Jual Beli Barang Yang Tidak Ada Di Tempat Akad 
 Jual beli tidak sah, sebab tidak memenuhi syarat terjadinya 
akad. 
5) Jual Beli Tidak Bersesuaian Antara Ijab Dan Qabul 
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 Jual beli tidak sah, tetapi apabila meninggalkan harga 
ulama hanafiyah membolehkannya. 
6) Jual Beli Munjiz 
 Adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini 
dipandang fasid menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut 
jumhur ulama. 
c. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang Jualan)14 
1) Jual Beli Benda Yang Tidak Ada Atau Dikhawatirkan Tidak ada, 
adalah tidak sah. 
2) Jual Beli yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada di 
udara atau ikan yang ada di dalam air tidak berdasarkan ketetapan 
syara’. 
3) Jual beli garar adalah jual beli yang mengandung kesamaran. 
Menurut Ibn Jazi al-Maliki, garar yang dilarang ada 10 macam : 
a) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang 
masih dalam kandungan induknya. 
b) Tidak diketahui harga dan barang. 
c) Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
d) Tidak diketahui ukuran barang dan harga. 
e) Tidak diketahui masa yang akan datang seperti, “saya jual 
kepadamu jika fulan datang”. 
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f) Menghargakan dua kali pada satu barang. 
g) Menjual barang yang diharapkan selamat. 
h) Jual beli hus}a’ misalnya pembeli memegang tongkat, jika 
tongkat jatuh maka wajib membeli. 
i) Jual beli munabaz\ah yaitu jual beli dengan cara lempar 
melempari seperti seseorang melempar bajunya, kemudian 
yang lain pun melempar bajunya maka jadilah jual beli. 
j) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka 
wajib membelinya. 
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis, misal jual beli 
khamr, dan jual beli minyak yang terkena bangkai tikus. 
5) Jual beli air, kecuali sumur disimpan ditempat pemiliknya. 
6) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fasad, 
sedangkan menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan 
pertentangan diantara manusia. 
7) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat 
dilihat, menurut ulama hanafiyah jual beli seperti ini dibolehkan 
tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya tetapi pembeli berhak 
khiyarketika melihatnya. 
8) Jual beli sesuatu sebelum dipegang 
Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, dilarang apabila belum 
terdapat buah. Kecuali, buah telah matang. 
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B. Konsep Garar Dilarang Dalam Islam 
1. Pengertian Garar 
Berbagai penjelasan dalam jual beli dimaksudkan agar aktivitas 
jual beli sesuai dengan prinsip jual beli dalam Islam. Segala macam 
transaksi perdagangan yang menguntungkan pada dasarnya 
diperbolehkan dengan syarat suka sama suka (rid}a) diantara penjual dan 
pembeli, kecuali perdagangan yang dilarang dalam Islam. Seperti khamr, 
bangkai babi, dan lain-lain. 
Prinsip suka sama suka (rid}a) merupakan prinsip dasar dalam 
melaksanakan transaksi jual beli, baik penjual, pembeli, barang maupun 
harga. Dalam arti, penjual dan pembeli sepakat terhadap barang dan 
harga yang ditransaksikan. Penjual dan pembeli harus sehat akal dan 
balig. Adapun barang yang perjual belikan tidak mengandung unsur 
garar, timbangannya tepat, dan wujudnya jelas.15 
Bagi setiap individu ummat Islam diwajibkan untuk melakukan 
pencitraan positif terhadap dirinya, orang lain, serta lingkungannya. 
Sehingga masing-masing individu bertanggung jawab atas kondisi dan 
situasi yang mengelilinginya. Keberadaan lingkungan sosial yang baik 
dan damai, kondisi ekonomi masyarakat yang sejahtera, dan situasi 
politik yang aman merupakan bagian dari ibadah yang dapat dilakukan 
oleh ummat Islam yang merupakan bentuk penghambaan kepada Allah 
Swt. 
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Islam mengajarkan dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan 
pada nilai-nilai keadilan yang harus ditegakkan, dan menjadi prinsip 
pokok untuk melakukan kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi 
harus mengandung unsur manfaat serta tidak melakukan penganiayaan 
terhadap dirinya dan orang lain, sehingga kegiatan ekonomi dapat 
menciptakan kesejahteraan masyarakat secara merata. Melakukan 
kegiatan ekonomi tidak diperbolehkan dengan cara melakukan penipuan, 
perjudian, pemaksaan ataupun mengambil hak milik orang lain dengan 
cara-cara ba>t{il. 
Dalam bahasa arab garar adalah al-khat{r; pertaruhan, majmul al-
aqibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
mukhatarah; pertaruhan dan al-jah{alah; ketidakjelasan. Garar merupakan 
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan 
orang lain.
16
 
Menurut ahli fikih, garar adalah sifat dalam muamalah yang dapat 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘aqibah). Secara 
operasional, garar diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik 
terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga 
pihak kedua dirugikan. Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang 
pasti menjadi tidak pasti.
17
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Menurut madzab syafi‟i, garar adalah segala sesuatu yang 
akibatnya tersembunyi dari pandangan dan sesuatu  yang dapat 
memberikan akibat yang tidak diharapkan atau akibat yang menakutkan. 
Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa gararadalah sesuatu yang tidak 
dapat diukur penerimaannya baik barang tersebut ada atupun tidak ada, 
seperti menjual kuda liar yang belum tentu bisa di tangkap meskipun 
kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan. 
Imam al-Qarafi mengemukakan bahwa garar adalah suatu akad 
yang tidak diketahui dengan tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak. 
Begitu juga yang disampaikan Imam as-Sarakhsi serta Ibnu Taimiyah 
yang memandang garar dari segi adanya ketidakpastian akibat yang 
timbul dari suatu akad. Sementara Ibnu Hazm melihat garar dari segi 
ketidaktahuan salah satu pihak berakad tentang apa yang menjadi objek 
akad tersebut.
18
 
 
2. Ketentuan Hukum Garar 
Garar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur 
garar hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadis Rasulullah Saw; 
“Rasulullah Saw, melarang jual beli yang mengandung garar.” (HR. 
Imam Muslim).
19 
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Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pelarangan terhadap pelarangan 
transaksi garar didasarkan kepada larangan Allah Swt atas pengambilan 
harta atau hak milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (ba>t{il). 
Menurut Ibnu Taimiyah di dalam garar terdapat unsur memakan harta 
orang lain dengan cara ba>t{il. Dalam hal ini Ibnu Taimiyah menyandarkan 
pada firman Allah Swt, yaitu:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa‟: 29).20 
 
Larangan garar memiliki tujuan (maqs}ad), agar tidak ada pihak-
pihak akad dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak 
terjadi perselisihan dan permusuhan di antara mereka.
21
 
 
C. Konsep Etika Bisnis Islam dalam Jual Beli. 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Etika dalam Islam merupakan buah dari keimanan, keislaman, dan 
ketaqwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat pada kebenaran 
Allah SWT. Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek 
kehidupan manusia yang menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. 
Bisnis yang Islami harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah 
SWT dengan niatan akan memenuhi aturan Ilahi.
22
Islam memandang 
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bisnis dalam operasionalnya terbagi menjadi dua area, yaitu pertama pada 
yaitu prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh Al-Quran dan 
Sunnah dan konsep ini tidak akan berubah sampai kapanpun, sedangkan 
yang kedua pada area perkembangan ilmu pengetahuan.
23
 
Terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang merupakan 
aksioma-aksioma etik yang meliputi tauhid, keseimbangan, kehendak 
bebas, ihsan, dan tanggung jawab.
24
 Di dalam tataran kehidupan manusia 
secara global etika bisnis Islam bukanlah satu-satunya dijadikan sebagai 
parameter, karena masih banyak parameter-parameter lain yang 
diciptakan oleh manusia di muka bumi ini.
25
 
Berdasarkan lima aksioma etik ini, maka sudah seharusnya seluruh 
kegiatan, proses, bahkan sistem pada suatu perusahaan bisnis mengacu 
kepadanya agar sesuai dengan etika bisnis Islam. Segala komponen yang 
terkait dengan perusahaan harus selalu diwujudkan secara baik 
danoptimal. Berlandaskan kelima aksioma etika bisnis Islam, perusahaan 
akan terminimalisir dari kegiatan-kegiatan yang tidak diperbolehkan atau 
kegiatan yang bertentangan dengan prinsip syariah. 
Etika berasal dari bahasa latin ethos yang berarti kebiasaan, 
sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores  yang 
berarti kebiasaan. Dalam bahasa Arab disebut dengan Akhlakbentuk  
jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, Atau karakter.Sebagaimana 
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dikatakan dalam kamus Webster berarti‚ the distinguishing character, 
sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person group, or istitution‛ 
(karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral, atau keyakinan yang 
membimbing seseorang, kelompok atau institusi).
26
 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral 
consciouness) yang memuat keyakinan „benar dan tidaknya‟ sesuatu. 
Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang 
diyakininya tidakbenar, berangkat dari norma-norma moral dan perasaan 
self-respect (menghargai diri) bila ia meninggalkannya, maka tindakannya 
itu harus ia pertanggung jawabkan pada dirinya sendiri. Begitu juga 
dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaannya tersebut 
mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian.
27
 Dengan demikian 
baik etika maupun moral bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat 
istiadat yang menunjuk kepada perilaku manusia itu sendiri yaitu berupa 
tindakan atau sikap yang di anggap benar atau tidak. 
 
2. Konsep Etika Bisnis Islam 
Konsep etika bisnis Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap 
banyaknya penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis misalnya 
penipuan, penggelapan, dan pemerasan yang kemudian menjadi lata 
belakang munculya etika bisnis. Selanjutnya konsep etika bisnis Islam 
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didasarkan pada al-Qur‟an dan hadis, pemikiran para ulama dalam bentuk 
ijma ataupun qiyas dan pengalaman bisnis dikalangan umat Islam 
diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konsep ketuhanan 
Dalam dunia Islam konsep ketuhanan telah melekat dalam 
setiap aktifitas bisnis, manusia diwajibkan melaksanakan 
kewajibannya terhadap Allah swt., baik dalam bidang ibadah 
maupun muamalah, sedangkan dalam bidang bisnis, ajran Allah 
telah meletakkan konsep dasar halal dan haram yang berkenaan 
dengan transaksi yang berhubungan dengan segala urusan yang 
berkaitan dengan harta benda halal ataukah haram. Etika bisnis 
Islam didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ada dalam sunber-
sumber ajaran Islam seperti nilai-nilai moralitas yang menyeru 
manusia kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak 
serta mencegah untuk melakukan kepalsuan, penipuan,kecurangan, 
kejahatan, dan kemungkaran kemudian Islam juga menyerukan 
agar membantu orang miskin dan melarang untuk berbuat zalim, 
melanggar hak orang lain dan menumpuk harta secara tidak halal. 
Sebagaimana perintah untuk melaksanakan sholat, puasa, haji, 
Islam juga menetapkan zakat sebagai kewajiban dalam rangka 
membantu orang miskin.
28
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Muhammad Baqir al-Sadr , Keuggulan Ekonomi Islam: Mengkaji Sistem Ekonomi 
Barat dengan pemikiran Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2000) hlm. 169 
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b. Konsep kepemilikan harta 
Pandangan Islam terhadap harta ialah bahwa pemilik mutlak 
atas segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk harta 
benda adalah milikAllah swt.,kepemilikan yang ada pada manusia 
hanyalah kepemilikan yangbersifat relatif, sebatas untuk 
melaksanakan amanah mengelolah danmemanfaatkan sesuai 
dengan ketentuannya, karena manusia sebagaipemegang amanah 
dan tidak mampu mengadakan benda dari tiada, manusiatidak 
mampu membuat energi, manusia hanya mampu mengubah dari 
satubentuk energi  ke bentuk energi lainnya sedangkan pencipta 
energi adalahAllah swt.
29
 
Konsep kepemilikan harta tersebut tidak ditemukan dalam 
konsepekonomi konvensional karena dalam sistem ekonomi 
kapitalis maupun sosialismemandang harta sebagai milik manusia 
sebagai individu atupun kolektif,bukan milik tuhan yang titipkan 
kepada manusia agar dikelolah dandikembangkan. Menurut Islam, 
harta merupakan perhiasan hidup dan manusia bisamenikmatinya 
dengan baik dan tidak berlebih-lebihan, Islam 
mengakuibahwasannya manusia memiliki kecendrungan untuk 
memiliki, menguasai danmenikmati harta.
30
 
                                                          
29 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakrta: Gema 
Insani Pers, 2000) hlm. 9 
30
 Ibid, hlm, 45. 
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Selanjutnya Islam tidak memandang harta dan kekayaansebagai 
penghalang untuk mencari derajat yang tertinggi dan takarrub 
kepadaAllah swt. Dalam sistem ekonomi Islam Tidak ada batasan 
untuk memilikiharta serta dalam mencari keuntungan dan 
kekayaan, asalkan dalam caramendapatkannya dan pengeloannya 
tidak merugikan dan tidak dengan carabatil. 
c. Konsep benar baik 
Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang kemudian 
melekat dan mejadi ciri utama orang mukmin dan para nabi. Tanpa 
kebenaranagama tidak akan tegak dan stabil, sebaliknya 
kebohongan atau kedustaanadalah bagian dari sikap orang 
munafik. Bencana terbesar didalam pasar saatini adalah meluasnya 
tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam 
mempromosikan barang dan menetapkan harga, oleh karenanya 
salah satukarakter pedagang yang terpenting dan diridhai Allah 
ialah kebenaran.
31
 
Dan sebagai seorang muslim haruslah menjungjung tinggi nilai 
kebenaran dan senantiasa menyelaraskan antara prilaku diri dengan 
prilaku Rasulullah saw. Adapun konsep etika konvensional  terkait 
dengan banar dan salah,baik dan buruk, yaitu terdapat dalam diri 
manusia itu sendiri, dan ukuranyaterdapat dalam alat kekuasaan 
jiwa manusia yaitu akal, rasa, dan kehendak,serta kodrat manusia. 
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Ibid, hlm, 175. 
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Secara objektif, ukuran baik dan buruk atau benar dansalah menitik 
beratkan  pada sifat kodrat manusia sebagai makhluk 
berakal.Hidup dan berbuat yang sesuai dengan akal adalah ukuran 
kebaikan yaitumemberi akal di atas nafsu, keinginan, kebutuhan, 
rasa, dan kehendak, segala sesuatu haruslah di bawah 
kepemimpinan akal. Kemudian dalam dunia bisnis kebenaran dan 
kebaikan sangatlah diperlukan, sebab tanpa keduanya bisnisakan 
terancam kesuksesan dan kesinambungannya.
32
 
d. Konsep tanggungjawab 
Menurut Islam, segala aktifitas bisnis hendaklah dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab muncul karena 
manusia adalahmakhluk mukallaf, yaitu makhluk yang diberi 
beban hukum berbeda denganmakhkuk lain seperti binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, karena taqlif  itulahmanusia harus 
mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya  dan karena itupula 
manusia oleh Rasulullah disebut sebagai pemimpin, karena 
setiapmanusia yang dewas atau aqil balig serta mumayyiz (dapat 
membedakan yangbaik dan yang buruk) adalah pemimpin dan 
mempertanggungjawabkankepemimpinannya. Tanggung jawab 
erat dengan pelaksanaan amanat karenaorang yang bertanggung 
jawab akan melaksanakan yang bebankan kepadanyadengan 
sebaik-baiknya. Islam sangat menganjurkan agar umatnya 
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Idri, Hadis} Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis} Nabi. hlm. 352 
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menunaikan amanat dengan sebaik-baiknya sebagaimana firman 
Allah QS an-Nisa/4:58 
 َۡيَۡب هُتۡمَكَح اَذوَإِ اَِهنۡه
َ
أ ٰٓ
َ
ِلَإ ِتََٰنََٰم
َ ۡ
لۡٱ 
ْ
اوُّدَُؤت ن
َ
أ ۡهُُكرُم
ۡ
َأي َ َّللَّٱ َِّنإ۞
 َنَكَ َ َّللَّٱ َِّنإ ِٓۗٓۦِهب هُكُظَِعي ا َّمِِعه َ َّللَّٱ َِّنإ ِِۚلۡدَع
ۡ
مِٱب 
ْ
اوُمُكۡ
َ
تَ ن
َ
أ ِساَّلنٱ
 اٗيرَِصب اَۢ َعيِمَس٥٨ 
 Artinya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat 
 
e. Konsep kejujuran 
Konsep kejujuran secara moral adalah dasar setiap usaha untuk 
menjadi orang kuat, kejujuran merupakan kualitas dasar 
kepribadian moral. Tanpa kejujuran, seorang tidak dapat maju 
selangkah pun karena ia belum berani menjadi diri sendiri. Orang 
yang tidak lurus tidak mengambil dirinya sendiri sebgai titik tolak, 
melainkan apa yang diperkirakan diharapkan oleh orang lain, tanpa 
kejujuran keutamaan moral lainnya kehilangan nilanya. 
Bersikap baik terhadap orang lain tetapi tanpa kejujuran adalah 
kemunafikan. Islam mengajarkan kepada manusia kejujuran 
merupakan syarat yang paling mendasar didalam melakukan 
kegiatan.Selanjutnya seorang pebisnis harus berlaku jujur yang 
dilandasi keinginan agar oarang lain mendapatkan kebaikan dan 
kebahagiaan sebagaimana yang ia inginkan dengan cara 
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menjelaskan kelemahan, kekurangan serta kelebihan barang yang 
ia ketahui kepada orang atau mitranya, baik yang terlihat maupun 
yang tidak terlihat oleh orang lain, pada zaman sekarang masyrakat 
umum sering tertipu oleh perlakuan para pebisnis yang tidak jujur 
atau suka menipu yaitu dengan menonjolkan keunggulan barang 
tetapi menyembunyikan cacatnya, Allah berfirman dalam QS 
alMutaffifin/83:1-3 
 َيِۡفِّفَطُم
ۡ
ِن
ّ
م ٞلۡيَو ١   َنوُفۡوَتَۡسي ِساَّلنٱ 
َ
َعَل 
ْ
اُولاَتۡكٱ اَِذإ َنيِ
َّ
لَّٱ٢   اَذوَإِ
 َنو ُِسُِۡيُ ۡهُهُوهَز َّو و
َ
أ ۡهُهُولَكَ٣  
 
Artinya: 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dipenuhi. 3. dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurang 
 
f. Konsep keadilan 
Keadilan merupakan kesadaran dan pelaksanaan untuk 
memberikan kepada pihak lain sesuatu yang sudah semestinya 
harus diterima oleh pihaklain itu, sehingga masing-masing pihak 
mendapat kesempatan yang samauntuk melaksanakan hak dan 
kewajibannya tanpa mengalami rintangan ataupaksaan, memberi 
dan menerima yang selaras dengan hak dan kewajibankarena adil 
pada hakekatnya adalah bahwa kita memberikan kepada siapa 
sajaapa yang menjadi haknya, dan karena pada hakikatnya semua 
orang sama-samanilainya sebagai manusia jadi perlakuan sama 
terhadap semua orang,tentu dalam situasi yang sama misalnya 
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seseorang menjual barangdagangannya dengan kualitas, jumlah 
dan ukuran serta waktu yang sama padaorang lain dengan harga 
yang musrah, maka hal tersebut juga harus dilakukankepada oarang 
lainnya.
33
 
Islam menganggap umat manusia sebagai suatu umat yang 
mempunyaiderajat yang sama dihadapan Allah, hukum Allah tidak 
membedakan yangkaya dan yang miskin, demikian juga tidak 
membedakan yang hitam dan yangputih, secara sosial, nilai yang 
membedakan antara yang satu dengan yang lainadalah ketakwaan , 
ketulusan hati, kemampuan  dan pelayanannya pada kemanusiaan 
ironis sekali jika manusia tidak dapat bersikap adil padasesamanya 
yang memiliki kesamaan sebagai makhluk Allah, adil merupakan 
norma yang paling utama dalam seluruh aspek dunia bisnis. 
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Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori…, hlm, 358 
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BAB III 
PRAKTEK JUAL BELI TEMBAKAU DENGAN CAMPURAN GULA DI 
DESA SAMIRAN KECAMATAN SELO KABUPATEN BOYOLALI 
 
A. Diskripsi Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
Di indonesia istilah desa adalah pembagian wilayah administratif di 
Indonesia di bawah kecamatan yang dipimpin oleh Kepala Desa.  Dukuh 
Tretes bisa disebut sebagai wilayah yang subur, karena berkah dari 
keberadaan Gunung Merbabu dan Gunung Merapi. Penduduk setempat 
sebagian besar memiliki profesi sebagai petani tembakau, petani sayur 
maupun petani buah.
1
 
Desa Samiran terletak di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa 
Tengah, berada pada ketinggian 1.600 – 1.800 meter dpl dan suhu udaranya 
rata-rata 17˚ – 20˚ C. Letaknya berada di tengah-tengah Kecamatan Selo 
karena desa ini merupakan ibukotanya. 
Batas-batas Desa Wisata Samiran:
2
 
1. Utara: Gunung Merapi  
2. Timur: Desa Selo  
3. Selatan: Gunung Merbabu dan Desa Senden  
4. Barat: Desa Lencoh 
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 Observasi Di Desa Samiran, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolai, 16 November 2018 
2
 Data Yang Di Peroleh Dari Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolai 
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Secara Geografis Desa Samiran terletak pada ketinggian 1,500 m dpl, 
dengan suhu rata-rata Desa ini 18 – 28◦C dengan curah hujan rata-rata 2,950 
mm/tahun. Desa Samiran adalah salah satu kawasan Penyangga Taman 
Nasional Gunung Merapi bersama dengan desa yang berbatasan langsung 
dengan kawasan berjumlah 7 desa dari 10 desa yang ada di Kecamatan Selo. 
Desa-desa tersebut adalah Desa Jrakah, Desa Lencoh, Desa Samiran, Desa 
Selo, Desa Senden, Desa Tarubatang dan Desa Jeruk sedangkan tiga desa 
yang tidak berbatasan langsung dengan balai Taman Nasional Gunung 
Merbabu yaitu : Desa Tlogo lele, Desa Suroteleng dan Desa Klakah.
3
 
Desa Samiran terapat 14 Dukuh 4 Dusun 9 Rukun Warga (RW) dan 
35 Rukun Tetangga (RT). Daerah yang berada diantara lereng Merapi dan 
Lereng Merbabu ini mempunyai ketinggian dari permukaan air laut antara 
1.200 m dpl-1.500 m dpl. Curah hujan di Kecamatan ini tergolong cukup 
tinggi yaitu 4.232 Mm pada tahun  2011 dengan jumlah hari hujan mencapai 
106 hari hujan. Iklim yang ada di daerah ini adalah iklim tipe C basah sangat 
cocok untuk pengembangan usaha pertanian khususnya tanaman hortikultura 
(sayuran) dan tanaman perkebunan terutama tembakau. Tanah di Kecamatan 
Selo merupakan tanah kering dengan jenis tanah litosol coklat dan andosol 
coklat. Seperti kebanyakan daerah-daerah lereng gunung di Indonesia 
lainnya, di desa samiran terdapat beberapa hektar hutan Negara tepatnya 
151,60 Ha.
4
  
                                                          
3
 Website resmi Pemerintah Kabupaten Boyolali, www.boyolali.co.id diakses jam 13.00 
tanggal 15 November 2018 
4
 Data yang diolah dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, www.bps-
boyolali.co.id diakses jam 14.00 tanggal 15 November 2018 
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Tanah di Desa Samiran seluas Samiran 407,90. H sebagian besar 
digunakan sebagai tanah kering. Lahan di daerah ini di dominasi oleh tanah 
perbukitan. Sangat sedikit daerah yang berupa dataran. Hal ini dapat dilihat 
dari prosentase jumlah tanah sawah yang sangat minim. Di Desa Tlogolele 
dan Desa Klakah terdapat sumber galian C terutama pasir dan batu kali yang 
bersumber dari sungai Apu yang terdapat diantara dua desa tersebut diatas. 
Galian C tersebut merupakan material yang bersumber dari longsoran lahar 
dingin gunung teraktif di Indonesia , Gunung Merapi. 
Penduduk Desa Samiran berjumlah 3.660 Jiwa dengan jumlah laki-
laki 1880 jiwa dan jumlah perempuan 1780 jiwa dengan kepadatan penduduk 
rata-rata 897  Jiwa/Ha. Yang tersebar dalam 1.052 Kepala Keluarga. Dengan 
tingkat pendidikan masyarakat yang rata-rata cukup rendah yaitu 30  (PT), 17 
(Akademi), 7 (DI/DII), 253 (SLTA), 609 (SLTP), dan 1.384 tamat SD serta 
1.025 jiwa Belum/Tidak tamat SD dari total 3.325 Jiwa. Mata pencaharian 
penduduk Kecamatan Selo umumnya petani baik petani tanaman pangan 
maupun tanaman holtikultura, disamping beternak. Mayoritas masyarakat 
desa samiran adalah beragama islam yaitu sebanyak 3.615 dan 45 lainya 
adalah beragama kristen.
5
 
 
 
 
                                                          
5
 Data yang diolah dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, www.bps-
boyolali.co.id diakses jam 14.00 tanggal 15 November 2018 
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B. Praktik Jual Beli Tembakau Dengan Campuran Gula Di Desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali    
1. Proses Pengolahan Tembakau dan Pencampuran Gula Di Desa 
Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
Mengolah hasil tembakau tidaklah semudah dan sesederhana 
seperti hasil panen tanaman lain seperti padi, jagung ataupun sayuran 
lainnya. Diperlukan waktu panjang, ketelatenan dan juga kesabaran. 
Berikut beberapa langkah dari petani dan penggarap  sebelum mereka bisa 
meraup untung dari hasil panen tahunan tembakau ini. 
a. Proses pemetikan daun tembakau 
Kira-kira 3 bulan, dimulailah panen pertama pada daun 
tembakau. Memanen daun tembakau
6
 tidaklah mudah, haruslah 
bertahap dari daun paling bawah hingga daun paling atas, dan 
itu memakan waktu yang tidak sebentar. Dari memanen daun 
pertama sampai daun terakhir dibutuhkan waktu antara 4 
sampai dengan 4,5 bulan. Karena dalam satu batang pohon, 
daun tembakau dibagi dalam beberapa grid atau tingkatan. Tiap 
tingkatan itu menandakan kwalitas daun (petani desa Samiran 
menyebut totol) dan biasanya itu terlihat dari warna dan teraba 
dari aromanya. Untuk aroma memang hanya orang tertentu saja 
yang bisa menentukan apakah aromanya cukup atau kurang. 
                                                          
6
 Daun tembakau adalah daun yang dihasilkan oleh tanaman Nicotiana tabaccum L. 
sebagai bahan baku pembuatan rokok atau cerutu. 
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Dan semakin keatas, kwalitas daun akan semakin tinggi dan 
hargapun semakin mahal.
7
 
1) Kwalitas A (Totol A) daun berwarna hijau, biasanya 
umur sekitat 3 bulan bisa mulai dipanen. 
2) Kwalitas B (Totol B) daun berwarna hijau tapi sudah 
mulai terlihat warna kuning diantaranya 
3) Kwalitas C (Totol C) daun berwarna kuning saja. 
4) Kwalitas D (Totol D) daun berwarna kuning agak 
kemerahan 
5) Kwalitas E (Totol E) daunberwarna merah namun 
masih ada semburat kuningnya 
6) Kwalitas F (Totol F) daun berwarna kemerahan 
7) Kwalitas G (Totol G) daun berwarna merah atau yang 
disebut juga mbako Srinthil (tembakau dengan kwalitas 
paling bagus dan berharga sangat mahal) 
Sebenarnya Totol F dan G hampir sama warna daunnya 
yang membedakan hanyalah pada proses memperamnya
8
 
dikemudian hari. Karena setelah dipanen, daun tembakau tidak 
bisa lantas diolah, harus melalui proses memperamnya (biasa 
disebut daun imbon atau daun yang telah di imbu).  
                                                          
7
 SL (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 09.00 WIB. 
8
 Pemeraman adalah kegiatan untuk meningkatkan suhu agar aktivitas enzim berjalan 
lebih tinggi dalam merombak klorofil dan pati sehingga diperoleh daun yang berwarna kuning 
dengan aroma yang khas. 
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Dan tiap Totol, proses memperamnya pun berbeda-beda 
Totol A diperam 2 hari, B diperam 3 hari,C diperam 4/5 hari,D 
diperam 6/7 hari,E dan F maksimal diperam 9 hari. Adapun 
dalam memperam itupun haruslah tepat waktu, tidak boleh 
berkurang ataupun berlebih karena akan menentukan 
kematangan dan kebusukan daun. 
Tembakau di desa Samiran hanya terdapat 3 (tiga) jenis 
berdasarkan kwalitas yaitu:
9
 
1) Kwalitas B dengan harga berkisar antara Rp.20,000-
40,000/Kg 
2) Kwalitas C dengan harga berkisar antara Rp.40,000-
60,000/Kg 
3) Kwalitas D dengan harga berkisar antara Rp.60,000-
80,000/Kg 
b. Merajang 
Sekarang para petani/penggarap tembakau telah 
dimudahkan dengan mesin pengrajang tembakau yang super 
cepat. Dibandingkan dulu yang merajang dengan system 
manual layaknya seorang yang merajang sayur. Kini dalam 
semalam mesin pengrajang itu bisa menghasilkan berkwintal-
kwintal tembakau rajangan.
10
 
                                                          
9
 SL (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 09.20 WIB. 
10
 Observasi Di desa Samiran, Kecamatan SeloKabupaten Boyolai, 17 November 2018 
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Perajangan merupakan proses pemotongan daun tembakau 
yang mempunyai tujuan mengembangkan potensi mutu kimia 
di dalam daun dan sekaligus akan mempercepat selesainya 
proses pengeringan. Tembakau rajangan temanggung dirajang 
bersama dengan ibu tulang daun dan perajangan akan 
dilakukan setelah daun selasai diperam.  
Perajangan umumnya dikerjakan malam hari dengan 
harapan pagi harinya sudah selesai dirajang dan siap dieler di 
atas widig dan langsung dapat di jemur.   Pekerjaan merajang 
daun tembakau dilakukan dengan menempatkan gulungan daun 
tembakau pada alat perajang yang terbuat dari kayu, kemudian 
mengiris gulungan daun tersebut dengan pisau yang cukup 
tajam dengan ukuran besar. Ukuran rajangan berkisar antara 
0,5-1,0 mm tetapi untuk daun pucuk karena pemeramannya 
makin lama, mengakibatkan kondisi fisik daun makin lunak 
sehingga sulit dirajang dengan ukuran tersebut.
11
 
c. Mencampur dengan gula pasir 
Setelah dirajang, langkah selanjutnya mencampur dengan 
gula pasir, pencampuran gula pasir di desa samiran tergantung 
pada ketebalan daun tembakau dengan takaran sebagai 
berikut:
12
 
                                                          
11
 DL (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 09.30 WIB. 
12
 MR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.00 WIB. 
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1) Untuk daun tembakau yang tebal dan yang cukup umur 
rata-rata dengan perbandingan satu kwintal tembakau 
dicampur 20 kg gula pasir.  
2) Untuk daun tembakau yag tipis atau kurang umur rata-
rata perbandinganya satu kwintal tembakau dicampur 
15-20 kg gula pasir. 
Tujuan mencampur rajangan tembakau dengan gula  pasir 
adalah untuk membuat hasil dari tembakau lebih berat dan 
lebih menguntungkan bagi petani atau pengolah tembakau.
13
 
Ada juga yang berpendapat supaya membuat lentur rajangan 
tembakau hingga nanti memudahkan proses 
penggulungannya.
14
  
Hal ini memang benar dapat menambah berat dari 
tembakau tersebut. Apabila tanpa dicampur gula pasir satu 
kwintal tembakau basah (daun setelah di panen) hanya 
menghasilkan kisaran 15-20 Kg tembakau kering yang siap 
dipasarkan, akan tetapi jika di campurkan dengan gula 
sebanyak 20kg/kwintalnya maka dapat menghasilkan 
tembakau siap jual sekitar 20-35 Kg, naik 5-15 Kg.
15
 Dalam 
proses ini kadang ada penggarap yang “nakal” ingin 
                                                          
13
 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
14
 SM (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
15
 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
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mendapatkan untung banyak dengan mencampur rajangan 
tembakau itu dengan gula pasir tersebut. Memang dari segi 
warna rajangan tembakau bisa sama dengan yang berkwalitas 
bagus, namun untuk aroma bisa tercium antara yang asli dan 
bercampur bahan-bahan lain. 
Proses panjang dari pengolahan tembakau ini memerlukan 
banyak biaya dan tenaga oleh sebab itu para petani 
mencampurkan gula dalam tembakau tersebut supaya 
mendapatkan untung yang banyak untuk mengembalikan 
modal serta tenaga yang dikeluarkan selama proses pengolahan 
tembakau.
16
 Pencampuran gula ini sudah dilakukan secara 
turun-temurun dilalukan petani atau warga desa Samiran 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
d. Nganjang 
Nganjang adalah proses menata rajangan tembakau pada 
satu tempat yang dinamakan irig untuk kemudian dijemur. 
Perlu ketelatenan dan juga ketrampilan dalam proses ini. 
Karena ada cara khusus sebelum akhirnya rajangan tembakau 
itu tertata rapi di atas irig. Rajangan tembakau harus tetap rapi 
dan memanjang sehingga setelah kering mudah untuk 
digulung.
17
  
                                                          
16
 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
17
 SM (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 12.30 WIB. 
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e. Menjemur 
Dalam proses penjemuran, selain harus sering dibolak 
balik, para penggarap haruslah selalu waspada terhadap cuaca, 
jangan sampai jemuran tembakau ini terkena sedikitpun 
air(hujan) karena jika kehujanan rajangan tembakau itu akan 
membusuk, dan tembakau tidak layak jual.
18
  
Secara umum pengeringan bertujuan menghentikan reaksi 
enzimatis dan membebaskan sebagian besar kandungan air 
sehingga tembakau tahan disimpan. Cara pengeringan dengan 
penjemuran daun tembakau yang telah dirajang diawali dengan 
mengeler daun tembakau tersebut di atas widig kemudian 
dijemur. Widig yang digunakan di desa Samiran umumnya 
mempunyai ukuran besar, panjang 2,0-2,5 m dan lebar 1,0-1,2 
m. Kapasitas widig berkisar antara 11,5 kg Tiap m atau 2-3 kg 
tiap widig ukuran 1,0 x 2,0 m. Para petani umumnya sudah 
mempunyai hamparan tempat penjemuran.
19
   
Pada hamparan tempat penjemuran dibuat palangpalang 
penyangga widig tinggi 1,00-1,25 m sehingga memudahkan 
dalam penanganannya. Selanjutnya widig yang berisi eleran 
rajangan Daun tembakau diletakkan di atasnya secara berderet. 
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 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
19
 Observasi Di desa Samiran, Kecamatan SeloKabupaten Boyolai, 17 November 2018 
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Palang-palang tempat penjemuran akan lebih baik jika dibuat 
miring ke timur pada pagi hari dan ke barat pada sore hari.
20
 
Selama penjemuran biasanya dilakukan pembalikan 2-3 
kali sehari agar pengeringan merata. Pembalikan  dilakukan 
sesudah pukul 12.00 setelah sebagian besar kandungan air 
menguap. Cara membalik dengan menutup widig yang berisi 
rajangan daun tembakau menggunakan widig kosong. 
Kemudian secara hati-hati dua widig tersebut dibalik, sehingga 
tembakau rajangan pindah ke widig kosong yang ditutupkan. 
Pekerjaan pembalikan dikerjakan dua orang.  Untuk 
mengetahui tingkat kekeringan biasanya dilakukan dengan 
memegang dan meremas hamparan tembakau rajangan di atas 
widig. Jika dipegang dan  diremas telah hancur atau sebagian 
mengalami kepatahan berarti telah kering sempurna dan 
mencapai kadar air 3-5%. Jika kondisi kering telah tercapai, 
kemudian tembakau beserta widignya dimasukkan ke dalam 
rumah dan ditumpuk. Selanjutnya pada malam hari daun akan 
menyerap air dan menjadi lemas.
21
  
Biasanya sekitar 2-3 hari penumpukan baru lemas dan bisa 
digulung atau dilipat. Jika keadaan tidak memungkinkan, 
misalnya persediaan widig terbatas dan tembakau belum siap 
                                                          
20
 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
21
 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
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digulung, tembakau dikeluarkan lagi pada malam hari agar 
segera menyerap embun  sehingga segera lemas. Pada kondisi 
tersebut tembakau digulung atau kadang-kadang dilipat 
berbentuk empat persegi panjang. Diameter gulungan sekitar 
10 cm dan panjang gulungan antara 15-20 cm dan satu widik 
biasanya diperoleh 3-5 gulung tergantung tebal tipisnya eleran. 
Ukuran lipatan berbentuk segi empat yaitu 15-20 cm dengan 
tebal 2-3 cm. Mutu tembakau makin baik memerlukan 
pelemasan lebih lama.
22
 
f. Pengembunan 
Setelah dijemur dengan cukup kekeringannya, rajangan 
tembakau dalam irig itu ditaat dan ditaruh diudara terbuka  
semalaman yang memungkinkan terkena embun pagi. Semakin 
dingin cuaca maka hasil rajangan tembakau itu akan semakin 
baik.
23
  
g. Pengepakkan (Momot) 
Setelah proses pengembunan dirasa cukup, tibalah 
waktunya menata rajangan tembakau dan dimasukkan dalam 
keranjang tembakau.  Cara memasukkanpun tidak sembarang, 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan penggarap, seperti 
menata terlebih dahulu lembaran-lembaran pelepah batang 
pisang kering yang nantinya digunakan sebagai penutup 
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 Observasi Di desa Samiran, Kecamatan SeloKabupaten Boyolai, 17 November 2018 
23
 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
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keranjang dan sebagainya. Adapun isi dalam satu keranjang 
bisa mencapai 40 sampai dengan 50 kilogram tembakau. 
Keranjangnya sendiri mempunyai berat kisaran 6 sampai 7 
kilogram.
24
  
Dalam pengepakan atau momot petani di Desa Tretes 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolai melakukan manipulasi 
untuk menyembunyikan tembakau yang telah di campur 
dengan gula dengan cara memasukan tembakau dengan 
campuran gula di tengan-tengan wadah kemudian di tutup 
sekelilingnya dengan tembakau yang tidak ada campuranya 
dengan tujuan untuk menghindari supaya pembeli tidak 
mengetahui praktek pencampuran tembakau dengan gula 
tersebut. 
  
2. Praktik Jual Beli Tembakau Dengan Campuran Gula di Desa 
Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
Ada beberapa jenis transaksi yang dilakukan warga desa Samiran 
dalam jual beli tembakau pada umumnya, pertama dijual sebelum panen 
dengan sistem tebas. Kedua setelah panen ada yang dijual kepada 
tengkulak atau kepada sesama petani. Ketiga dikirin langsung ke gudang-
gudang yang menerima hasil pengolahan tembakau. 
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 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
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Setelah selesai pengepakkan barulah penggarap itu bisa menjual 
tembakau pada tengkulak atau menjual sendiri pada gudang-gudang 
penerima hasil tembakau. Para petani di desa samiran memilih untuk 
menjual langsung ke gudang-gudang penerima hasil tembakau karena 
mereka mendapat uang secara langsung atau cash, hal tersebut berbeda 
apabila mereka menjual kepada tengkulak yang biasanya dibayar setelah 
2-4 hari setelah melakukan transaksi. 
Petani tembakau di desa samiran menjual ke gudang perwakilan  
Djarum yang ada di magelang atau gudang perwakilan Djarum dan 
Gudang Garam yang berada di  temanggung.
25
 
Tembakau di desa Samiran hanya terdapat 3 (tiga) jenis 
berdasarkan kwalitas yaitu:
26
 
a. Kwalitas B dengan harga berkisar antara Rp.20,000-40,000/Kg 
b. Kwalitas C dengan harga berkisar antara Rp.40,000-60,000/Kg 
c. Kwalitas D dengan harga berkisar antara Rp.60,000-80,000/Kg 
Konsumen tembakau adalah perusahaan  rokok. Dalam setiap 
musim tembakau setiap petani mendatangi perwakilan dari perusahaan 
rokok untuk menjual tembakau secara langsung. Perwakilan perusahaan 
rokok tersebut berasal dari Magelang, Temanggung. Petani menjual 
tembakau dalam bentuk tembakau rajangan Dengan cara seperti ini para 
petani sangat beruntung, karena petani tidak lagi kesulitan untuk menjual 
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 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
26
 SL (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 09.20 WIB. 
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tembakau rajangan. Sistem pembayaran yang dilakukan adalah 
menggunakan bayar kontan atau tunai. Hal ini telah dilakukan para petani 
tembakau di Desa Samiran Kecamatan Selo sejak dahulu. 
Pemasarana tembakau rajangan di Desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali, hanya terdapat dua saluran pemasaran yaitu:
27
 
1. Saluran pemasaran yang pertama adalah dari petani tembakau, 
hasil tembakau rajangan dibeli oleh perwakilan perusahaan 
rokok yang berasal dari Temanggung yang kemudian disetor 
ke perusahaan rokok.  
2. Saluran yang kedua hampir sama dengan saluran yang 
pertama, hanya perbedaannya perwakilan perusahaan berasal 
dari daerah Magelang kemudian disalurkan ke perusahaan 
rokok. Para perwakilan dari perusahaan rokok tersebut akan 
membeli tembakau rajangan dari petani  berdasarkan kualitas 
dari tembakau itu sendiri.  
Saluran pemasaran yang diambil oleh petani desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali sebagian besar dalam menjual 
tembakaunya adalah pada saluran pemasaran yang pertama, yaitu 
menyalurkan hasil rajangan tembakau ke perwakilan perusahaan di 
daerah Temanggung. Hasil tembakau rajangan kemudian diantar lansung 
ke perwakilan perusahaan rokok yang berasal dari daerah Temanggung. 
Harga beli tembakau rajangan telah ditentukan dari pihak perusahaan 
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 MR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 14.00 WIB 
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rokok sehingga perwakilan perusahaan tidak dapat menentukan harga 
tembaku rajangan sendiri.
28
  
Pada saluran pemasaran yang kedua, petani melakukan kegiatan 
penyetoran hasil tembakau rajangannya ke perwakilan perusahaan yang 
terdapat di daerah Magelang. Hasil tembakau rajangan yang disetor tidak 
semua untuk disetor, tetapi ada juga perwakilan perusahaan yang datang 
ke petani tembakau.  
Di gudang gudang perwakilan tersebut telah terdapat sterilisasi 
untuk mensterilkan dari kotoran debu dan benda-benda lain yang 
memungkinkan mensterilisasi gula dari campuran yang dilakukan oleh 
petani, sehingga ketika diolah menjadi rokok atau sejenisnya menjadi 
aman selain gangguan-gangguan dari kandungan tembakau itu sendiri.
29
  
Selain itu tembakau masih diolah kembali untuk memastikan 
kualitas sesuai yang di inginkan pabrik gudang perwakilan tersebut, 
pengecekan kualitas tembakau dilakukan dengan mengambil sampel 
paling atas.
30
 Walaupun demikian perusahaan perwakilan tetap tidak 
mengetahui adanya campuran gula pada tembakau dalam objek transaksi 
tersebut, sebab gula yang dimaksudkan adalah untuk menjadikan kualitas 
dan berat dari tembakau menjadi tinggi. 
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 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 13.30 WIB 
29
 JM (data dipeneliti), Pembeli Tembakau Ber-KTA Gudang Perwakilan, Wawancara 
Pribadi, 20 Februari 2019, Pukul 18.30. 
30
 JM (data dipeneliti), Pembeli Tembakau Ber-KTA Gudang Perwakilan, Wawancara 
Pribadi, 20 Februari 2019, Pukul 19.000. 
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BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TEMBAKAU 
DENGAN CAMPURAN GULA DI DESA SAMIRAN KECAMATAN SELO 
KABUPATEN BOYOLALI 
A. Tinjauan Rukun dan Syarat Jual Beli Terhadap Praktik Jual Beli 
Tembakau Dengan Campuran Gula Di Desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali. 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. Dengan 
interaksi mereka dapat mengambil manfaat. Salah satunya praktek yang 
merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah terjadinya jual beli yang 
dengannya mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan. 
Islam pun mengatur permasalahan ini dengan rinci dan seksama sehingga 
ketika mengadakan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam 
koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap sesama 
manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran yang bersifat 
universal dan komprehensif. 
Menurut pengertian syari’at, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah. Dari definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara dua pihak atas dasar suka rela, dan memindahkan 
67 
 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang diakui 
sah dalam lalulintas perdagangan.
1
 
Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan para ulama dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat mendefinisikan jual beli 
merupakan tukar-menukar harta dengan cara tertentu yang bertujuan untuk 
memindahkan kepemilikan.
2
 
Kondisi umat ini memang menyedihkan, dalam praktek jual beli 
mereka meremehkan batasan-batasan syariat, sehingga sebagian besar praktek 
jual beli yang terjadi di masyarakat adalah transaksi yang dipenuhi berbagai 
unsur penipuan, keculasan dan kezaliman. Lalai terhadap ajaran agama, 
sedikitnya rasa takut kepada Allah merupakan sebab yang mendorong mereka 
untuk melakukan hal tersebut, tidak tanggung-tanggung berbagai upaya 
ditempuh agar keuntungan dapat diraih. 
Jika memperhatikan praktek jual beli yang dilakukan para pedagang 
saat ini, dapat menarik satu konklusi, bahwa sebagian besar para pedagang 
dengan “ringan tangan” menipu para pembeli demi meraih keuntungan yang 
diinginkannya. Oleh karena itu seseorang yang menggeluti praktek jual beli 
wajib memperhatikan syarat-syarat sah praktek jual beli agar dapat 
melaksanakannya sesuai dengan batasan-batasan syari’at dan tidak terjerumus 
ke dalam tindakan-tindakan yang diharamkan . 
                                                          
1Khusnul Yaqin H. Skripsi: “Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran Di Kecamatan 
Bajeng Barat” (Makassar: Uin Alauddin Makassar, 2015), hlm.. 10 
2
 Enang Hidayat, 2015,  Fiqih Jual Beli,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 12. 
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Fuqaha Syafi’iyah merumuskan dua kelompok persyaratan: yang 
berkaitan dengan objek jual beli. 
Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli: 
a) Harus suci  
b) Dapat diserah terimakan 
c) Dapat dimanfaatkan secara syara’ 
d) Hak milik sendri atau orang lain dengan kuasa atasnya 
e) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara 
jelas. 
Jual beli tembakau di desa Samiran kecamatan Selo kabupaten 
Boyolali sebagaimana yang telah di jelaskan dalam bab III para petani 
mencampurkan gula pada proses pengolahan tembakau yaitu saat setelah di 
rajang atau sebelum di keringkan. Para petani mencampurkan pencampuran 
gula pasir di desa samiran tergantung pada ketebalan daun tembakau dengan 
takaran sebagai berikut:
3
 
1) Untuk daun tembakau yang tebal dan yang cukup umur rata-rata 
dengan perbandingan satu kwintal tembakau dicampur 20 kg gula 
pasir.  
2) Untuk daun tembakau yag tipis atau kurang umur rata-rata 
perbandinganya satu kwintal tembakau dicampur 15-20 kg gula 
pasir. 
                                                          
3
 Maryono, Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.00 WIB. 
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Tujuan mencampur rajangan tembakau dengan gula  pasir adalah 
untuk membuat hasil dari tembakau lebih berat dan lebih menguntungkan 
bagi petani atau pengolah tembakau.
4
 Ada juga yang berpendapat supaya 
membuat lentur rajangan tembakau hingga nanti memudahkan proses 
penggulungannya.
5
  
Hal ini memang benar dapat menambah berat dari tembakau tersebut. 
Apabila tanpa dicampur gula pasir satu kwintal tembakau basah (daun setelah 
di panen) hanya menghasilkan kisaran 15-20 Kg tembakau kering yang siap 
dipasarkan, akan tetapi jika di campurkan dengan gula sebanyak 
20kg/kwintalnya maka dapat menghasilkan tembakau siap jual sekitar 20-35 
Kg, naik 5-15 Kg.
6
 Dalam proses ini kadang ada penggarap yang “nakal” 
ingin mendapatkan untung banyak dengan mencampur rajangan tembakau itu 
dengan gula pasir tersebut. Memang dari segi warna rajangan tembakau bisa 
sama dengan yang berkwalitas bagus, namun untuk aroma bisa tercium antara 
yang asli dan bercampur bahan-bahan lain. 
Proses panjang dari pengolahan tembakau ini memerlukan banyak 
biaya dan tenaga oleh sebab itu para petani mencampurkan gula dalam 
tembakau tersebut supaya mendapatkan untung yang banyak untuk 
mengembalikan modal serta tenaga yang dikeluarkan selama proses 
                                                          
4
 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
5
 SM (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
6
 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
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pengolahan tembakau.
7
 Pencampuran gula ini sudah dilakukan secara turun-
temurun dilalukan petani atau warga desa Samiran Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali. 
Jual beli tembakau di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali di lakukan dengan menjual langsung ke gudang perwakilan  Djarum 
yang ada di magelang atau gudang perwakilan Djarum dan Gudang Garam 
yang berada di  temanggung.
8
 Atau kepada tengkulak yang datang langsung 
kepada petani.  Tetapi para petani di desa samiran memilih untuk menjual 
langsung ke gudang-gudang penerima hasil tembakau karena mereka 
mendapat uang secara langsung atau cash, hal tersebut berbeda apabila ereka 
menjual kepada tengkulak yang biasanya dibayar setelah 2-4 hari setelah 
melakukan transaksi. 
Tembakau di desa Samiran hanya terdapat 3 (tiga) jenis berdasarkan 
kwalitas yaitu:
9
 
a. Kwalitas B dengan harga berkisar antara Rp.20,000-40,000/Kg 
b. Kwalitas C dengan harga berkisar antara Rp.40,000-60,000/Kg 
c. Kwalitas D dengan harga berkisar antara Rp.60,000-80,000/Kg 
Walaupun jual beli tembakau di desa Samiran kecamatan Selo 
kabupaten Boyolali ini dilakukan dengan tunai atau cash setelah barang di 
serah terimakan tetapi kualitas barang (dalam hal ini tembakau yang telah di 
                                                          
7
 DR (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
8
 DR 9data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.30 WIB. 
9
 SL (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 09.20 WIB. 
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campur dengan gula) tidak di beritahukan kepada pembeli jika barang 
tersebut tidaklah murni tembakau melainkan telah di campurkan dengan gula 
yang mengakibatkan berat tembakau menjadi lebih tinggi. 
Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan 
syarat jual beli. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu, s}ighat, pelaku akad dan 
obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, 
pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari harga dan 
barang s}highat atau kesepakatan terdiri dari ijab dan kabul.
10
 
Terkait dengan syarat, analisis ini dimulai dari dengan satu persatu 
syarat sahnya suatu akad jual beli, tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu 
akad tujuh syarat, yaitu: .
11
 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, jual 
beli tembakau di desa Samiran ini memang terjadi suka sama suka 
karena pembeli tidak mengetahui adanya campuran gula dalam 
proses pengolahan tembakau tersebut. 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah balig, berakal dan mengerti. Jelas yang 
melakukan jual beli tembakau dalam hal ini adalah orang dewasa 
yang telah mengetahui dan mengerti tentang jual beli. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
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Masjupri. Buku Daras ....... Hlm.. 97 
11
Mardani. Fiqih Ekonomi ....... Hlm.. 104 
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dimiliki tanpa seizin pemiliknya. Barang yang di perjual belikan 
dalam transaksi ini adalah barang milik petani sendiri. 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. 
Masih terjadi perdebatan mengenai barang  (tembakau) ini ada 
yang membolehkan (mubah) ada yang menghukumi makruh dan 
ada juga sebagian yang menyatakan haram.  
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. 
Tembakau yang di maksut adalah tembakau yang telah melalui 
proses hingga mejadi kering yang kemujdian di masukan dalam 
keranjang besar. Maka dalam hal ini barangdapat di serahterimakan 
langsung kepada pembeli. 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Dari 
segi kualitas dan kuantitas barang memang telah di ketahui oleh 
kedua belah pihak, tetapi adanya campuran gula dalam prosesnya 
yang mengakibatkan tembakau menjadi lebih berat tersebut tidak 
di ketahui oleh pembeli.  Maka tidak sah jual beli barang yang 
tidak jelas.  
g. Harga harus jelas saat transaksi. Untuk harga tembakau emang di 
pengaruhi oleh kualitas jadi pembelilah yang menentukan harga 
dari tembakau tersebut. 
Dari analisis diatas dapat ditarik benang merah dari praktek jual beli 
tembakau dengan campuraan gula di desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali tidak sesuai sesuai dengan hukum islam yang 
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menyaratkan Ma’qud Alaih (Barang Jualan) harus tidak ada unsur menipu 
dan merugikan salah satu pihak. Apabila dilihat dari sifat dan hukum  jual 
beli seperti ini termasuk kedalam jual beli yang tidak sahih , karena tidak 
memenuhi rukun dan syarat yang telah dintentukan dan di syariatkan. 
Dari uraian diatas juga barang yang menjadi objek jual beli 
mengandung usur gharar karena terdapat unsur-unsur tipuan. Tipuan yang 
dimaksud adalah penjual atau petani tidak menyatakan kepada pembeli saat 
transaksi berlangsung, bahwa tembakau tersebut adalah tembakau yang telah 
di campur dengan gula. 
Dalam bahasa arab garar adalah al-khat{r; pertaruhan, majmul al-
aqibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
mukhatarah; pertaruhan dan al-jah{alah; ketidakjelasan. Garar merupakan 
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang 
lain.
12
 
Menurut ahli fikih, garar adalah sifat dalam muamalah yang dapat 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘aqibah). Secara 
operasional, garar diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait 
kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua 
dirugikan. Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak 
pasti.
13
 
                                                          
12
Nadratuzzaman Hosen. Analisis Bentuk Garar Dalam Transaksi Ekonomi. Vol I. No. 1, 
Al-Iqtishad. 2009. Hlm. 53-54 
13Adimarwan A. Karim, Oni. Sahroni. “Riba, Garar, Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih Dan Ekonomi”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Hlm.. 77 
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Pada transaksi jual beli tembakau di desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten boyolali yang telah di campurkan dengan gula tersebut dapat 
dikatakan sebagai jual beli yang fasid atau rusak karena tidak memenuhi 
syarat dari barang (tembakau yang telah dicampur dengan gula) yang 
diperjual belikan tidak diketahui oleh pembeli.  
 
B. Tinjauan Etika Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tembakau 
Dengan Campuran Gula Di Desa Tretes Kelurahan Samiran Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali. 
Etika dalam Islam merupakan buah dari keimanan, keislaman, dan 
ketaqwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat pada kebenaran Allah 
SWT. Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan 
manusia yang menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. Bisnis yang Islami 
harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah SWT dengan niatan 
akan memenuhi aturan Ilahi.
14
 Islam memandang bisnis dalam operasionalnya 
terbagi menjadi dua area, yaitu pertama pada yaitu prinsip-prinsip dasar yang 
telah ditetapkan oleh Al-Quran dan Sunnah dan konsep ini tidak akan berubah 
sampai kapanpun, sedangkan yang kedua pada area perkembangan ilmu 
pengetahuan.
15
 
Konsep etika bisnis Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap 
banyaknya penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis misalnya 
                                                          
14
Harahap, S. S,Etika Bisnis Dalam Perpektif Islam. (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hlm 
70. 
15
Shihab, M. Q,Bisnis Sukses Dunia Akhirat. (Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm , 9. 
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penipuan, penggelapan, dan pemerasan yang kemudian menjadi lata belakang 
munculya etika bisnis.  
Konsep kejujuran secara moral adalah dasar setiap usaha untuk 
menjadi orang kuat, kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian moral. 
Tanpa kejujuran, seorang tidak dapat maju selangkah pun karena ia belum 
berani menjadi diri sendiri. Orang yang tidak lurus tidak mengambil dirinya 
sendiri sebgai titik tolak, melainkan apa yang diperkirakan diharapkan oleh 
orang lain, tanpa kejujuran keutamaan moral lainnya kehilangan nilanya. 
Jual beli tembakau dengan campuran gula di desa Samiran adalah 
sebagai bentuk ketidakjujuran petani yang mengakibatkan pembeli 
mengalami kerugiaan karena campuran gula tersebut membuat berat 
tembakau menjadi bertambah. Apabila tanpa dicampur gula pasir satu kwintal 
tembakau basah (daun setelah di panen) hanya menghasilkan kisaran 15-20 
Kg tembakau kering yang siap dipasarkan, akan tetapi jika di campurkan 
dengan gula sebanyak 20kg/kwintalnya maka dapat menghasilkan tembakau 
siap jual sekitar 20-35 Kg, naik 5-15 Kg.
16
 
Bersikap baik terhadap orang lain tetapi tanpa kejujuran adalah 
kemunafikan. Islam mengajarkan kepada manusia kejujuran merupakan 
syarat yang paling mendasar didalam melakukan kegiatan. Selanjutnya 
seorang pebisnis harus berlaku jujur yang dilandasi keinginan agar oarang 
lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana yang ia inginkan 
dengan cara menjelaskan kelemahan, kekurangan serta kelebihan barang yang 
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ia ketahui kepada orang atau mitranya, baik yang terlihat maupun yang tidak 
terlihat oleh orang lain, pada zaman sekarang masyrakat umum sering tertipu 
oleh perlakuan para pebisnis yang tidak jujur atau suka menipu yaitu dengan 
menonjolkan keunggulan barang tetapi menyembunyikan cacatnya, Allah 
berfirman dalam QS alMutaffifin/83:1-3 
 َهيِفِّفَطُمۡل ِّل ٞلۡيَو١   َنُوفَۡوتۡسَي ِساَّىلٱ ىَلَع ْاُولَاتۡكٱ َاذِإ َهيِذَّلٱ٢   َاذِإَو
 َنوُرِسُۡخي ۡمُهُووَز َّو َوأ ۡمُهُولاَك٣  
Artinya: 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 2. 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi. 3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi 
 
Tujuan mencampur rajangan tembakau dengan gula pasir adalah 
untuk membuat hasil dari tembakau lebih berat dan lebih menguntungkan 
bagi petani atau pengolah tembakau.
17
 Ada juga yang berpendapat supaya 
membuat lentur rajangan tembakau hingga nanti memudahkan proses 
penggulungannya.
18
  
Walaupun di gudang-gudang perwakilan yang menerima hasil 
pengolahan tembakau telah memiliki alat  sterilisasi untuk mensterilkan dari 
kotoran debu dan benda-benda lain yang juga memungkinkan mensterilisasi 
gula dari campuran yang dilakukan oleh petani, sehingga ketika diolah 
menjadi rokok atau sejenisnya menjadi aman selain gangguan-gangguan dari 
kandungan tembakau itu sendiri. Tetapi perusahaan perwakilan tetap tidak 
mengetahui adanya campuran gula pada tembakau dalam objek transaksi 
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 NA (data dipeneliti), Warga desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
Wawancara Pribadi, 16 November 2018, Pukul 10.20 WIB. 
18
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tersebut, sebab gula yang dimaksudkan adalah untuk menjadikan kualitas dan 
berat dari tembakau menjadi tinggi.  
Praktek jual beli tembakau dengan campuraan gula di desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali ada unsur menipu dan merugikan salah 
satu pihak. Apabila dilihat dari etika bisnis Islam maka sangat bertentangan 
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Tipuan yang dimaksud adalah 
penjual atau petani tidak menyatakan kepada pembeli saat transaksi 
berlangsung, bahwa tembakau tersebut adalah tembakau yang telah di campur 
dengan gula.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang mendalam 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali maka dalam akhir pembahasan ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan Jual beli tembakau dengan campuran gula di desa Samiran 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dilakukan oleh petani kepada 
tengkulak atau dijual langsung ke gudang-gudang perwakilan yang 
menerima hasil tembakau yang berada di Magelang dan Temanggung, 
pencampuran gula dilakukan pada saat proses pengeringan tembakau. 
Alasan petani mencampur rajangan tembakau dengan gula  pasir saat 
proses pengeringan adalah untuk membuat hasil dari tembakau lebih berat 
dan membuat lentur rajangan tembakau sehingga nanti memudahkan 
proses penggulungannya yang kemudian petani mendapat keuntungan 
hasil jual beli yang lebih tinggi. 
2. Pada transaksi jual beli tembakau di desa Samiran Kecamatan Selo 
Kabupaten boyolali yang telah di campurkan dengan gula tersebut dapat 
dikatakan sebagai jual beli yang fasid atau rusak karena tidak memenuhi 
syarat dari barang (tembakau yang telah dicampur dengan gula) yang 
diperjual belikan tidak diketahui oleh pembeli. Apabila dilihat dari etika 
bisnis Islam maka sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam karena praktek jual beli tembakau dengan campuraan gula di desa 
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Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali terdapat unsur menipu dan 
merugikan salah satu pihak. Tipuan yang dimaksud adalah penjual atau 
petani tidak menyatakan kepada pembeli saat transaksi berlangsung, 
bahwa tembakau tersebut adalah tembakau yang telah di campur dengan 
gula. 
 
B. Saran 
Sebagai sebuah penelitian, saran menjadi sangat penting untuk kemudian 
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan 
datang. Maka dalam penelitian ini penulis menuangkan saran-saran sebagai 
berikut: 
1.  Perlu adanya sosialisasi dari pemangku kebijakan, akademisi, pemerintah 
dan cendikiawan muslim untuk memberikan pemahaman tentang jual beli 
yang di anjurkan dalam Islam agar masyarakat paham mengenai jual beli 
yang baik dan batil. 
2. Perlu adanya kesadaran dari pelaku usaha untuk memahami aturan-aturan 
jual beli dalam Islam, supaya tidak hanya mencari keuntungan yang besar 
dan mengesampingkan ajaran Islam. 
3. Perlu adanya standarisasi dan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah ataupun pihak lain supaya petani lebih paham dalam 
mengolah tembakau yang selanjutnya memberi kemakmuran bagi petani 
tembakau di Desa Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
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Lampiran-Lampiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Pertanyaan Kepada Petani 
 
1. Siapa nama bapak? 
2. Apa pekerjaan bapak? 
3. Sebagai petani tembakau apakah bapak mengetahui proses pengolahan 
tembakau? 
4. Bagaimana proses pengolahan tembakau? 
5. Bagaimana proses pencampuran gula tersebut? 
6. Apa tujuan dari pencampuran gula tersebut? 
7. Seberapa pengaruhnya terhadap berat dan kujalitas tembakau? 
8. Apakah bapak menyadari hal tersebut? 
9. Bagaimana cara menjual tembakau tersebut? 
10.  Kepada siapa bapak menjual tembakau tersebut? 
11. Berapa harga tembakau yang bapak jual? 
12. Bagaimana cara penentuan kualitas tembakau? 
13. Apakah pembeli mengetahui pencampuran gula tersebut? 
14. Bagaimana caranya mengemas tembakau tersebut? 
 
 
 
 
 
 
Daftar Pertanyaan Pembeli 
 
1. Siapa nama bapak? 
2. Apakah bapak anggota gudang perwakilan? 
3. Sebagai pembeli, apakah bapak memperhatikan kualitas tembakau? 
4. Darimana bapak membeli tembakau? 
5. Apakah bapak mengetahui proses pengolahan tembakau? 
6. Apakah bapak pernah berkunjung Desa Desa Samiran, Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali secara langsung? 
7. Bagaimana proses penentuan harga tembakau? 
8. Bagaimana proses penentuan kualitas tembakau? 
9. Apakah di gudang perwakilan diproses kembali? 
10. Apakah alat sterilisasi tersebut dapat membersihkan kemungkinan-
kemungkinan debu dan lainya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Ngrajang 
 
 
Proses Ngajang 
 
 
 
Proses Pencampuran Gula 
 
 
Proses Penjemuran 
 
 
Wawancara Dengan Pembeli Tembakau
 
 
Kartu Tanda Anggota Gudang Perwakilan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Wawancara Dengan Petani Tembakau 
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